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Daftar huruf bahasa Arab dan transiliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut : 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba‟ B Be ب
 Ta‟ T Te ث
 (Tsa‟ s‟ Es (dengan titik di atas ث
  Jim J Je ج
 (Ha‟ h‟ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ
  Dal D De د
  Dzal Z‟ zet (dengan titik di atas ر
  Ra‟ R Er س
  Za‟ Z Zet ص
 Sin S  Es ط
 Syin Sy es dan ye  ش 
 (Shad s‟ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad d‟ de (dengan titik di bwah ض
 (Tha‟ t‟ te (dengan titik di bawah ط
 (Zha‟ Z‟ zet (dengan titik di bawah ظ
          




 Ain „ Apostrof terbalik„ ع
 Ghain G Ge غ
 Fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ه
ً Mim M Em 
ُ Nin N En 
ٗ Wawu W We 
 Ha‟ H  Ha ٕا
 Hamzah „ Apostrof ء
ٛ Ya‟ Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („).  
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai barikut:  
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ --- Fathah a a 
 َِ --- Kasrah i i 
          




 َُ --- Dammah u u 
 
2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ٛ َ --- Fathah dan ya ai a dan i 
ٗ  َ --- Kasrah i I 
Contoh :  
ْٞفَ     Kaifa َم
هَ    ْ٘ َٕ  Haula 
C. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Fathah + Alif, ditulis ā Contoh  ََعاه ditulis Sāla 
 َ fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh ََْٚٝغع ditulis Yas„ā 
 َِ Kasrah + Yā‟ mati ditulis ī Contoh ِجْٞذ ٍَ  ditulis Majīd 
Dammah + Wau mati ditulis ū Contoh  ُه ْ٘  ditulis Yaqūlu َٝقُ
 
D. Ta‟ marbutah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 
 Ditulis hibah ٕبت
         




 Ditulis jizyah جضٝت
 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 
 Ditulis ni„matullāh ّعَت هللا
 
E. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 Ditulis „iddah عذّة
 
F. Kata Sandang Alif + Lām 
Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
 Ditulis al-rajulu اىشجو
 Ditulis al-Syams اىشَظ
 
G. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai‟un شٞئ
 Ditulis ta‟khużu تؤخذ
 Ditulis umirtu أٍشث
 
H. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbaharui (EYD). 
 
          




I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut Bunyi 
atau Pengucapan atau Penulisannya. 
 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah إٔو اىغْت
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti Munir 
4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-bayan 
 
  
          





Nama Penyusun : Qomariatul Hidayah 
Nim : 40200116098 
Judul Skripsi : Pondok Pesantren Al-Mujahidin dalam Pembinaan 
Masyarakat di Kelurahan Karang Joang Kecamatan 
Balikpapan Utara Kota Balikpapan (Suatu Tinjauan Historis) 
 
Penelitian membahas tentang Pondok Pesantren Al-Mujahidin dalam 
Pembinaan Masyarakat di Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara 
Kota Balikpapan. Sebagai sub-masalah penelitian ini, yaitu: 1). Eksistensi Pondok 
Pesantren Al-Mujahidin di Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara 
Kota Balikpapan, 2). Bagaimana usaha-usaha Pondok Pesantren Al-Mujahidin dalam 
pembinaan masyarakat, serta 3). Bagaimana pengaruh Pondok Pesantren Al-
Mujahidin terhadap pembinaan masyarakat Kelurahan Karang Joang. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam karya ilmiah ini 
lebih fokus ke penelitian kualitatif dengan metode penelitian sejarah, yaitu 
penyelidikan atas suatu masalah dan mengaplikasikan pemecahannya dari perspektif 
historis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Sosial, Antropologi, dan 
Pendidikan, dengan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data 
dalam peneltian ini melaui observasi lapangan secara langsung, wawancara atau 
interview, catatan lapangan, dan dokumentasi di lapangan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, 1) Eksistensi pondok pesantren modern 
AL-Mujahidin, yakni Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin didirikan pada tahun 
1979, oleh Panitia Pembangunan Panti Asuhan dan Pondok Pesantren. Dalam 
perkembangannya, pesantren yang awalnya hanya memiliki satu fasilitas, rumah kayu 
ini, lambat laun menjadi Pondok Pesantren Terpadu yang memiliki fasilitas lengkap 
dan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah modern lainnya. 2). Usaha-usaha 
Pembinaan yang Diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mujahidin, yang terbagi 
menjadi tiga tahapan yaitu Bidang pendidikan, Bidang dakwah, Bidang sosial 
kemasyarakatan, 3). Pengaruh pondok pesantren Al-Mujahidin terhadap pembinaan 
masyarakat Kelurahan Karang Joang, terlihat dari pengaplikasian masyarakat 
terhadap pemahaman-pemahaman keagamaan yang mereka dapat dari pesantren, 




          






A. Latar Belakang Masalah 
Pada mulanya, pesantren merupakan lembaga pendidikan penyiaran agama 
Islam tertua di Indonesia, sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, fungsi itu 
telah berkembang menjadi semakin kaya dan bervariasi, walaupun pada intinya tidak 
lepas dari fungsi awalnya.
1
 Banyak sekali asal-usul berdirinya sebuah pondok 
pesantren. Pada umumnya, lembaga ini berdiri karena masyarakat mengakui 
keunggulan sesosok kiai atas keluasan ilmu dan kepribadian yang arif, kemudian 
masyarakat mendatangi dan belajar kepadanya. Masyarakat tidak hanya berasal dari 
lingkungan sekitar, namun ada juga dari luar daerah sehingga mereka membangun 
bangunan di dekat rumah kiai sebagai tempat tinggal. Berdirinya suatu pesantren 
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, namun pada intinya adalah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang haus akan ilmu. Dalam perkembangannya, 
ternyata pesantren mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan mempunyai peran besar dalam segala aspek kehidupan masyarakat 
Pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe- 
dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata “shastri” yang 
artinya murid. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Pendapat lain 
mengatakan, kata santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau mungkin 
jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian dikembangkan 
oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut Pawiyatan. Istilah 
santri juga ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Terkadang juga 
dianggap sebagai gabungan kata saint (manusia baik) dengan suku kata tra (suka 
                                                             
1
M. Dawan Rahardjo, Pesantren dan Pembaruan (Cet. IV; Jakarta: LP3S, 1985), h. 2.  
2
Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan  (Cet. I; Jakarta:  
          








Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah merupakan 
dua istilah yang mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya “pondok” atau 
“pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. Istilah pondok 
barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok 
atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau barangkali berasal dari bahasa Arab 
“funduq” artinya asrama besar yang disediakan untuk persinggahan. Sekarang lebih 
dikenal dengan nama pondok pesantren. Di Sumatra Barat dikenal dengan nama 
surau, sedangkan di Aceh dikenal dengan nama rangkang. Dari pengertian tersebut 
berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan dua kata yang identik (memiliki 
kesamaan arti), yakni asrama tempat santri, tempat murid atau santri mengaji.
3
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pondok 
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha 
melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih para santri 
untuk siap dan mampu mandiri. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam pertama, mengalami 
perkembangan bentuk yang sesuai dengan perubahan atau perkembangan zaman serta 
adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan umum dan teknologi. Akan tetapi, 
pondok pesantren tetap merupakan lembaga pendidikan Agama Islam yang tumbuh 
dan berkembang dari masyarakat untuk masyarakat. 
Menurut Hasbullah, ada tiga bentuk penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran di pondok pesantren, yaitu sebagai berikut: 
                                                             
2
Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan  (Cet. I; Jakarta:  
Paramadina, 1977),  h. 20. 
3
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet. IV; 
Jakarta: LP3ES, 1995), h. 44-60. 
          




1. Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam yang pendidikan dan pengajarannya diberikan dengan cara 
nonklasikal (sistem bandungan dan sorongan) dimana seorang kiai 
mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama 
besar sejak abad pertengahan. Para santri pondok pesantren dalam bentuk 
ini, biasanya tinggal di dalam pondok atau asrama yang telah disediakan. 
2. Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama 
Islam yang pada dasarnya sama dengan pondok pesantren, tetapi tidak 
disediakan asrama atau pondok untuk santrinya, maka santri/siswa tinggal 
tersebar di sekeliling wilayah pesantren tersebut atau biasa disebut santri 
kalong. Sistem yang diterapkan pada bentuk ini adalah sistem weton, yaitu 
santri datang berbondong-bondong pada waktu yang ditentukan. 
3. Pesantren yang merupakan lembaga gabungan antara sistem pendidikan 
pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran 
agama Islam dengan sistem bandungan, sorongan serta wetonan dimana 
disediakan asrama atau pondok untuk santri/siswa, dan juga terdapat juga 
santri kalong. Pondok pesantren seperti ini biasa disebut dengan pondok 
pesantren modern, karena selain menyelenggarakan pendidikan 
nonformal, bentuk pesantren ini juga menyelenggarakan pendidikan 
formal berbentuk madrasah dan sekolah umum dalam banyak tingkatan 




Ketiga bentuk pesantren ini memberi gambaran bahwa pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan sekolah, luar sekolah dan masyarakat yang tumbuh 
dari masyarakat, milik masyarakat, dan untuk masyarakat. Kehadiran pesantren di 
tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan saja, tetapi juga sebagai 
lembaga penyiaran agama Islam. Sejak awal kehadirannya, pesantren mampu 
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Dalam berbagai aspek, sistem dan lembaga pesantren itu sendiri telah 
dimodernisasi dengan menyesuaikan tuntutan perkembangan zaman, sehingga secara 
otomatis akan mempengaruhi kurikulum yang mengacu pada tujuan institusional 
lembaga pesantren tersebut. Pesantren era sekarang harus mampu menyaingi sekolah 
umum berbasis modern namun tetap bisa mempertahankan ciri khas pondok 
pesantren dalam eksistensinya di tengah masyarakat. Adapun tujuan pendidikan 
pondok pesantren yaitu untuk membentuk kepribadian muslim yang menguasai 
ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi agama, 
masyarakat, dan juga negara.
6
 
Kelurahan Karang Joang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan 
kelurahan-kelurahan lainya yang ada di Kota Balikpapan. Berdasarkan observasi awal 
yang dilakukan oleh peneliti ditemukan data bahwa masyarakat yang tinggal di 
Kelurahan Karang Joang nampak ramah, sopan dan saling menghargai, nilai-nilai 
keagamaan lebih nampak  dibandingkan dengan beberapa Kelurahan lainya. 
Kelurahan Karang Joang dikenal sebagai kampung santri, hal tersebut disebabkan 
terdapatnya  Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin sebagai wadah dan media 
pendidikan agama di daerah tersebut. 
Pondok pesantren “Al-Mujahidin” adalah suatu lembaga pendidikan Islam 
yang menyeimbangkan antara kurikulum pendidikan agama Islam dengan Ilmu 
pengetahuan umum. Dalam proses kegiatan belajar mengajarnya, pondok pesantren 
ini menggunakan sistem Pondok Pesantren Modern, dimana satri/siswanya tinggal di 
asrama atau pondok yang disediakan dan dikontrol dengan peraturan-peraturan agama 
serta diawasi dan dibimbing oleh para ustadz dan pembina. 
Pada tahun 1979, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Balikpapan dan 
Pasir membentuk sebuah panitia Pembangunan Panti Asuhan dan Pondok Pesantren 
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yang dengan nama “Pondok Pesantren Al-Mujahidin Balikpapan”. Yang menjadi 
tokoh dalam pendirian pondok pesanten tersebut adalah : 
1. H. Addu Syukur Daha  
2. H. Muhtar  
3. H. Muhammad Adnan 
Pada tahun 1980, didatangkan 8 (delapan) santri dari Desa Semoi Kecamatan 
Penajam Kotamadya Balikpapan Kalimantan Timur. Karena keterbatasan fasilitas 
yang dimiliki, pembelajaran yang telah berlangsung selama 1 (satu) bulan akhirnya 
berhenti. Pada tahun 1981, didatangkan kembali 12 (duabelas) santri dari Desa Semoi 
I dan Semoi II Kecamatan Penajam Kotamadya Balikpapan Kalimantan Timur untuk 
memberikan kesempatan kepada para santri menempuh pendidikan formal, maka 
pada tahun 1982 didirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang diberi 
nama “SLTP Muhammadiyah 3 AlMujahidin Balikpapan”. Selanjutnya untuk 
menampung lulusan SLTP tersebut, maka pada tahun 1987 didirikan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas  (SLTA) yang diberi nama “SLTA Muhammadiyah 2 Al-




Kualitas mendidik yang sangat tinggi pondok pesantren ini menjadi prioritas 
untuk menyekolahkan putra dan putri masyarakat kota Balikpapan terkhususnya 
Kelurahan Karang Joang. Alumni-alumni santri pondok pesantren tersebut kini 
tersebar pada beberapa Universitas terkemuka  di Indonesia bahkan  Luar Negeri. 
Tersedianya fasilitas-fasilitas seperti sarana dan prasarana baik dari segi pendidikan, 
keagamaan dan keolahragaan cukup memotivasi masyarakat untuk berkonstribusi 
positif terhadap pondok pesantren tersebut. Selain sebagai wadah pendidikan pondok 
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pesantren Moderen Al-Mujahidin juga menyediakan Qultum Islami  dan sarana 
dakwah untuk masyarakat yang tinggal di sekitar pondok pesantren tersebut.  
Adapun salah satu peran serta pondok pesantren Al-Mujahidin dalam 
masyarakat yaitu sebagai kader serta da‟I dalam menyebarkan ilmu agama Islam yang 
benar dan jauh dari Bid‟ah, Tahayul dan Khurofat dalam pelaksanaan agama Islam di 
masyarakat Kecamatan Balikpapan Utara. 
 
Sebagaimana yang tercantum dalam QS Ali Imron/3: 104, yang berbunyi: 
َْْنش ۚ  َُ ِ اْى َُ َع ْ٘ َٖ َْْٝ َٗ عُْشِٗف  ََ َُ باْى ُشٗ ٍُ
ٝؤْ َٗ ِْٞش  َُ إِىَٚ اىَْخ تٌ َٝذُْع٘ ٍَّ ُ ٌْ أ ُْْن ٍِ  ِْ ْىتَُن َٗ
 َُ ْ٘ فِْيُح َُ ٌُ اْى أُٗىّىَل ُٕ َٗ˃ٔٓ٤˂ 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, meyuruh perbuatan yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
8
 
Dalam penyebaran ilmu agama di masyarakat, dilakukan oleh para ustadz dan 
santri-santri senior yang dianggap telah mampu mengajarkan ilmu agama ke 
masyarakat. 
Penyebaran ilmu agama sangatlah penting terutama bagi seorang kyai, ustadz 
ataupun ulama yang memiliki banyak ilmu serta pengetahuan agama dibanding 
dengan masyarakat awam. Apalagi di dalam lingkungan masyarakat tersebut, terdapat 
pondok pesantren yang merupakan pusat pembelajaran agama. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat dikemukakan pokok masalah 
dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin 
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dalam pembinaan masyarakat di Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan 
Utara Kota Balikpapan?” Sebagai sub-masalah penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana eksistensi Pondok Pesantren Al-Mujahidin di Kelurahan 
Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan? 
2. Bagaimana usaha-usaha Pondok Pesantren Al-Mujahidin dalam 
pembinaan masyarakat di Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan 
Utara Kota Balikpapan? 
3. Bagaimana pengaruh Pondok Pesantren Al-Mujahidin terhadap 
pembinaan masyarakat Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan 
Utara Kota Balikpapan? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah usaha-usaha Pondok Pesantren Modern Al-
Mujahidin dalam pembinaan masyarakat di Kelurahan Karang Joang Kecamatan 
Balikpapan Utara, baik bidang pendidikan, dakwah, ekonomi, maupun sosial 
kemasyarakatan. Sebelum pembahasan pokok, terlebih dulu dibahas tentang 
eksistensi Pondok Pesantren Al-Mujahidin, baik dari latar belakang maupun 
perkembangan pondok pesantren. Setelah pembahasan fokus, akan dibahas pula 
tentang pengaruh, baik dari segi pemahaman keagamaan serta aplikasi keagamaan. 
2. Deskripsi Fokus 
Terdapat beberapa subyek dalam fokus penelitian ini, akan tetapi yang 
menjadi subyek utama dalam penelitian ini adalah kyai (ustadz). Kyai merupakan 
unsur utama dan terpenting dalam setiap pondok pesantren. Di antara kyai yang 
memberi kontribusi penting dalam pondok pesantren Al-Mujahidin adalah Mas‟ud 
Asyhadi, Lc., yang merupakan salah satu kyai pendiri pondok pesantren Al-
Mujahidin, juga Drs. H. Rusdiman, M. Pd. I sebagai direktur atau pimpinan pondok 
pesantren Al-Mujahidin sekarang. Sedangkan yang menjadi fokus lain yaitu, aktivitas 
          




pondok pesantren, termasuk aktivitas kiai, ustadz, pembina, serta santri di dalam 
pondok pesantren Al-Mujahidin yang bertempat di Kelurahan Karang Joang 
Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan. 
Kegiatan pesantren juga menjadi fokus penelitian, seperti kegiatan pengkajian 
ilmu-ilmu agama, tafsir al-Qur‟an serta kitab kuning, pembelajaran pengetahuan 
umum, juga kegiatan ekstrakurikuler lainnya, seperti organisasi intra, olahraga, dan 
sebagainya. Pesantren Al-Mujahidin juga mengadakan kegiatan pengajian khususnya 
kepada masyarakat sekitar pesantren agar masyarakat mempunyai pemahaman agama 
Islam yang benar dan jauh dari Bid‟ah, Tahayyul dan sesuai dengan ajaran al-Qur‟an 
dan Sunnah. 
Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin mampu 
mengembangkan kehidupan keagamaan masyarakat, baik sebagai lembaga 
pendidikan Islam maupun lembaga dakwah serta dalam memperbaiki perekonomian 
masyarakat sekitar pesantren yaitu masyarakat Kelurahan Karang Joang. Keberadaan 
Pondok Pesantren Al-Mujahidin telah memberikan kontribusi terhadap masyarakat 
dengan berbagai aktifitas kegiatan, selain kegiatan belajar di kelas dan pengkajian 
kitab-kitab di Masjid juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
keterampilan santri/siswa seperti pramuka, komputer, olahraga, retorika, dan 
pelatihan dasar kepemimpinan, dan sebagainya.  
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam pembahasan proposal ini, penulis menggunakan beberapa literature 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku/karya 
ilmiah yang penulis anggap relevan dengan objek penelitiannya, diantaranya: 
Skripsi yang pertama, skripsi yang berjudul “Peranan Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang dalam Pembinaan Islam di Mandar” yang ditulis oleh Murniati (UIN, 
2017). Dalam skripsi ini membahas tentang sejarah berdirinya pondok pesantren 
          




tersebut, usaha-usaha  Pesantren Nuhiyah dalam membina kehidupan Islam di 
Mandar, dan pengaruh pesantren Nuhiyah terhadap masyarakat Pambusuang. 
Skripsi yang kedua, skripsi yang berjudul “Pondok Pesantren Al-Husainiy 
Kota Bima (Studi Historis tantang Peranannya terhadap Perkembangan Islam di 
BIMA)” yang ditulis oleh Fitratul Mubaraq (UIN, 2016). Dalam skripsi ini membahas 
tentang sejarh pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren tersebut, sistem 
pembinaan terkait dalam pengembangan Islam, serta dampak pengembangan serta 
pondok pesantren terhadap masyarakat Bima itu sendiri. 
Skripsi yang ketiga, skripsi yang berjudul “Sistem Informasi Akademik 
Pondok Pesantren Al-Mujahidin Balikpapan” yang ditulis oleh Syahri Ramadhani 
(UMM, 2018). Dalam skripsi ini membahas tentang profil pondok pesantren Al-
Mujahidin serta sistem informasi akademik di pondok pesantren tersebut. 
Skripsi yang keempat, skripsi yang berjudul “Peranan Pesantren Babul 
Khaer dalam Pengembangan Islam di Bulukumba (Suatu Tinjauan Historis)” yang 
ditulis oleh  Asbul (UIN, 2016). Dalam skripsi ini membahas tentang perkembangan 
lembaga pesantren tersebut, sistem pembinaan yang diterapkan serta kiprah alumni 
pesantren di masyarakat setempat. 
Skripsi yang kelima, skripsi yang berjudul “Peranan Pesantren An-Nuryah 
dalam Pengembangan Islam di Desa Maccini Baji Kecamatan Batang Kabupaten 
Jeneponto (Studi Historis)” yang ditulis oleh Risma Dwi Astuti (UIN, 2018). Dalam 
skripsi ini membahas tentang eksistensi pesantren tersebut, usaha-usaha pesantren 
dalam pembinaan masyarakat serta pengaruh pesantren terhadap masyarakat. 
Skripsi yang keenam, skripsi yang berjudul “Pengaruh Kebiasaan Puasa 
Senin-Kamis Terhadap Kedisiplinan Beribadah Santri Al-Mujahidin Balikpapan” 
yang ditulis oleh Yulianingsih (UMY, 2017). Dalam skripsi ini membahas tentang 
profil pesantren dan bagaimana kedisiplinan santri pondok pesantren Al-Mujahidin 
dalam beribadah. 
          




Buku yang ketujuh, buku yang berjudul “Peran Pesantren dalam Menjaga 
NKRI” yang ditulis oleh Dr. Jamal Ma‟mur Asmani, M.A.. Dalam buku ini 
membahas tentang marginalisasi dan modernisasi pesantren, serta peran pesantren 
dalam pemberdayaan masyarakat. 
Buku yang kedelapan, buku yang berjudul “Manifesto Modernisasi 
Pendidikan Islam dan Pesantren” yang ditulis oleh Ahmad Mutohar dan Nurul 
Anam. Dalam buku ini membahas tentang eksistensi pesantren, yaitu pengertian 
pondok pesantren, landasan pondok pesantren, asal-usul pesantren, tujuan pesntren, 
elemen pokok pesantren, fungsi dan peranan pondok pesantren, karakteristik pondok 
pesantren, kategorisasi pondok pesantren dan kurikulum pondok pesantren. 
Berdasarkan literature di atas, peneliti belum menemukan tulisan ataupun 
hasil penelitian yang membahas lebih khusus tentang Peranan Pondok Pesantren 
Modern Al-Mujahidin Terhadap Pembinaan Masyarakat di Kelurahan Karang Joang 
Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan, sehingga peneliti merasa tertarik 
untuk mengkaji hal tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi Pondok Pesantren Al-
Mujahidin. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha Pondok Pesantren 
Al-Mujahidin dalam pembinaan masyarakat. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Pondok Pesantren Al-
Mujahidin terhadap masyarakat Kelurahan Karang Joang. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 
          




1. Diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan pengetahuan tentang peran 
Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin dalam Kehidupan Masyarakat 
Kelurahan Karang Joang, Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan. 
2. Memberikan manfaat bagi pemimpin pondok sebagai bahan evaluasi 
terhadap perannya dalam pembinaan masyarakat Kelurahan Karang Joang, 




















          






A. Pengertian, Jenis, dan Tujuan Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Istilah Pondok Pesantren sebenarnya adalah dari dua kata yang mengacu 
kepada satu pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat untuk 
belajar bagi para santri. Disamping itu, kata “pondok” dipercaya berasal dari Bahasa 
Arab yaitu “Funduq” yang artinya asrama atau hotel. “Pondok pesantren” adalah 
istilah yang biasa digunakan di Jawa, sedangkan di Aceh digunakan istilah “dayah” 




Dapat dilihat dari asal katanya, pesantren berasal dari kata “santri” yang 
mempunyai imbuhan awal “pe” dan akhir “an” yang mengacu kepada kata tempat. 
Dengan kata lain, arti dari pesantren itu adalah tempat bagi para santri. Di sisi yang 
lain juga, banyak yang menganggap asal usul kata “pesantren” adalah gabungan dari 
kata “santri” (manusia baik) dengan kata “tra” (suka menolong) yang diartikan 
dengan tempat manusia baik-baik untuk belajar.
10
 
Pondok adalah tempat penampungan sederhana bagi pelajar atau santri yang 
jauh dari asal tempat tinggalnya. Juga merupakan tempat tinggal Kiai bersama 
santrinya dan mereka bekerjasama untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Pondok 
bukanlah semata-mata dimaksudkan sebagai tempat tinggal atau asrama santri untuk 
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh kiai semata, namun juga sebagai tempat 
latihan bagi santri untuk hidup mandiri. 
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Lebih jelas dan teperinci, Nurcholis Madjid menjelaskan asal kata “santri” 
serta kata “kiai” karena jika membahas tentang pesantren, maka dua suku kata ini 
adalah hal yang tidak bisa dipisahkan. Madjid berpendapat: santri yang berasal kata 
“sastri” (Bahasa Sanskerta) yang artinya “melek huruf”, dikonotasikan dengan santri 
adalah kelas literary, dari kata kitab berbahasa Arab dibaca sebagai pengetahuan 
agama, serta Madjid mengasumsikan bahwa santri juga berarti seseorang yang paham 
akan ilmu agama, mengkajinya dari kitab-kitab (paling tidak santri dapat membaca 
Al-Qur‟an) sehingga santri adalah seseorang yang bersikap lebih serius dalam 
memandang persoalan agama. Kata “santri” juga berasal dari bahasa Jawa yaitu 
“cantrik” yang artinya seseorang yang mempunyai guru dan mengikuti gurunya pergi 
kemana pun sang guru dan ikut menetap dengan guru tersebut (diambil dari kisah 
pewayangan), dengan tujuan dapat mengambil pelajaran dari guru tersebut. Cantrik 
juga dapat diartikan sebagai orang yang menumpang hidup atau ngenger (Jawa).
11
 
Sedangkan ahli lain, Mastuhu, menjelaskan bahwa pesantren merupakan suatu 
lembaga pendidikan tradisional Islam yang mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya 
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku manusia sehari-hari.
12
 
Dengan kata lain, pengertian pondok pesantren secara etimologi yaitu terdiri 
dari dua suku kata yang mengacu pada makna yang sama. Kata “pondok” berasal dari 
bahasa Arab yang artinya tempat tinggal atau asrama, sedang kata “pesantren” berasal 
dari kata “santri” yang mempunyai imbuhan awal “pe” dan akhir “an” yang 
maknanya tempat tinggal para santri yang mempelajari ilmu agama.  
Sedangkan secara terminologi, para ahli mendefinisikan istilah pondok 
pesantren dengan banyak ragam serta versinya masing-masing, tetapi banyaknya 
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ragam dari definisi-definisi tersebut masing-masing mempunyai dasar yang kuat dan 
rasional, juga dari definisi yang berbeda-beda itulah yang menjadi pengisi 
kelengkapan kelebihan dan kekurangannya. Oleh sebab itu, definisi serta makna dari 
istilah “pondok pesantren” yang terkandung secara representatif dan komprehensif itu 
sendiri layak untuk kita cermati dan pahami. 
Berikut adalah beberapa definisi dari pondok pesantren yang dikemukakan 
oleh para ahli, yaitu sebagai berikut: 
a. Zamakhsyari Dhofier: 
Pesantren merupakan asrama pendidikan tradisional yang menjadi tempat 
tinggal dan belajar bersama bagi para siswa/santri. Di tempat tersebut para 
siswa/santri belajar di bawah bimbingan guru atau yang biasa disebut dengan 
sebutan Kyai. Dalam lingkungan tersebut terdapat masjid yang disediakan 
untuk beribadah, bangunan atau tempat untuk belajar serta melakukan 
kegiatan kegamaan lainnya dimana wilayah ini terdapat tembok atau pagar 
yang mengelilingi agar bisa mengawasi dan mengintrol keluar-masuk 





Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan 





c. M. Dawan Rahardjo: 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan, 
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d. Menurut Sudjoko Prasojo: 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya 
dengan cara non klasikal, dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam 
kepada santri-santrinya berdasarkan kitab-kitab berbahasa Arab yang ditulis 
oleh ulama-ulama abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di 




Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang 
bernafaskan Islam untuk memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat yang di 
dalamnya mengandung beberapa elemen yang tidak bisa dipisahkan, antara lain kiai 
sebagai pengasuh sekaligus pendidik, masjid sebagai sarana peribadahan sekaligus 
berfungsi sebagai tempat pendidikan dan asrama sebagai tempat tinggal santri. 
Sedangkan perkembangan pesantren dari masa ke masa menunjukkan ke arah 
vertikal yang cukup signifikan. Pada awal mulanya, pesantren merupakan suatu 
lembaga pendidikan dan penyiaran Islam yang konon tertua di Indonesia. Sejalan 
dengan dinamika kehidupan masyarakat, fungsi itu telah berkembang menjadi 
semakin kaya dan bervariasi walaupun pada intinya tidak lepas dari fungsinya yang 
mula-mula. Hal ini juga memperluas peran serta pondok pesantren dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menghadapi kehidupan 
masyarakat yang semakin modern, globalisasi yang menuntut kompetisi dari masing-
masing individu untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
2. Jenis-jenis Pesantren 
Jenis-jenis pesantren di Indonesia saat ini dikelompokkan oleh Departemen 
Agama menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
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a. Pesantren jenis A, yaitu pesantren tradisional yang siswa/santrinya tinggal dan 
menetap di asrama, dalam pengajarannya tidak digunakan kurikulum yang pasti 
serta masih menggunakan metode sorongan yaitu belajar perseorangan dan 
bandongan yaitu belajar bersama-sama. Peran kiai sangat besar dan mempunyai 
wewenang penuh dalam proses belajar mengajar. Pelajaran yang diberikan 
meliputi pelajaran agama dan bahasa Arab saja. 
b. Pesantren jenis B, yaitu pesantren yang memberikan pendidikan agama secara 
tradisional dan memberikan pelajaran umum berdasarkan kurikulum yang disusun 
oleh pesantren sendiri atau kurikulum dari Departemen Agama. 
c. Pesantren jenis C, yaitu pesantren yang memberikan pendidikan agama secara 
tradisional dan pendidikan sekolah umum mulai tingkat SD, SLTP, serta SMU 
secara modern dengan pengelolaan Departemen Pendidikan Nasional. 
d. Pesantren jenis D, yaitu pesantren tradisional atau pesantren jenis A yang 
berlokasi di daerah kota dengan memberikan penginapan dan pemondokan bagi 
siswa/santri yang belajar di madrasah atau sekolah umum pada pagi hari dan 
pengajaran agama pada malam hari. 
Dengan melihat empat jenis pesantren tersebut dan dengan melihat tingkatan 
konsistensi dengan sistem lama dan pengaruh sistem modern, secara garis besar dapat 
dikategorikan dalam tiga bentuk, yaitu: tradisional, modern, dan salaf.
17
 Ada juga 
yang menyebut pesantren tradisional, modern, dan kombinasi/campuran. Di samping 
itu ada pula yang memetakan menjadi dua, yaitu: pesantren tradisional dan modern 
atau salafiyah dan khalafiyah. 
Selain tipologi pesantren berdasarkan model pendekatan pendidikan yang 
dilakukan, baik secara tradisional atau modern juga ada tipologi berdasarkan 
konsentrasi ilmu agama yang diajarkan, seperti pondok pesantren al-Qur‟an yang 
lebih berkonsentrasi pada pembelajaran yang berpusat pada al-Qur‟an, mulai dari 
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qira‟ah sampai hafiz. Ada pula pesantren fiqih, pesantren tasawuf, dan lain-lain. 




Meskipun pesantren mempunyai beragam tipologi, pada intinya pesantren itu 
adalah penyelenggara pendidikan agama dan sikap beragama. Oleh karena itu, pada 
mulanya mata pelajaran yang diajarkan semata-mata pelajaran agama. Pada tingkat 
dasar, diperkenalkan dasar-dasar agama dan al-Qur‟an pada santri atau anak didik 
baru. Setelah pengajaran berlangsung beberapa lama dan anak didik sudah menguasai 
materi-materi tertentu, maka mulai diajarkan kitab-kitab klasik. Kitab-kitab klasik ini 




Setelah datangnya kaum kolonial Belanda, peranan pesantren sebagai suatu 
lembaga pendidikan Islam semakin kokoh. Pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan Islam yang reaksional terhadap penjajah. Oleh karena itu, pada zaman 
penjajahan Belanda pendidikan di pesantren sangat kontras sekali dengan pendidikan 
sekolah umum. Dalam sistem pendidikannya, pesantren mengajarkan semata-mata 
ilmu-ilmu agama lewat kitab-kitab klasik saja, sedangkan sekolah umum yang dalam 
naungan pemerintah colonial Belanda sama sekali tidak mengajarkan ilmu agama 
melainkan pendidikan umum saja. Sistem pendidikan pesantren, baik metode, sarana, 
fasilitas maupun yang lain-lainnya masih bersifat tradisional. Administrasi 
pendidikan di pesantren belum seperti sekolah umum. Sekolah umum menggunakan 
sistem klasikal, sedangkan pesantren masih menggunakan sistem nonklasikal dengan 
metode wetonan, atau bandongan dan sorogan, serta hafalan.
20
 Dimana seorang kyai 
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3. Tujuan Pesantren 
Menurut M. Dian Nafi‟ dkk, tujuan pesantren adalah mencetak ilmu agama.
22
 
Hiroko Korikoshi juga melihat dari segi otonominya, maka tujuan pesantren 
menurutnya adalah untuk melatih para siswa/santri memiliki kemampuan mandiri. 
Sedangkan Manfred Ziemik tertarik melihat sudut keterpaduan aspek perilaku dan 
intelektual. Tujuan pesantren menurutnya adalah membentuk keperibadian, 
memantapkan akhlak, dan melengkapinya dengan pengetahuan.
23
 
Secara umum, di dalam buku pedoman pondok pesantren disebutkan tujuan 
pondok pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan Umum 
Membina warga negara agar berpribadian muslimin sesuai dengan ajaran-
ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi kehidupannya 




b. Tujuan Khusus 
1) Mendidik siswa/santri sebagai anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
muslim yang bertaqwa kepada Allah swt., berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang 
berpancasila. 
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2) Mendidik siswa/santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-kader 
ulama dan mubaligh, berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, berwiraswasta dalam 
mengamalkan syariat Islam secara utuh dan dinamis. 
3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa 
dan negara. 
4) Mendidik tenaga-tenaga regional penyuluh pembangunan mikro (keluarga) 
dan regional (pedesaan, masyarakat lingkungan). 
5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai 
sektor pembangunan mental spiritual.
25
 
6) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial, 
masyarakat, lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat 
bangsanya. 
Berdasarkan tujuan di atas, jelas sekali bahwa pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang berusaha menciptakaan kader-kader mubaligh yang 
diharapkan mampu mencetak manusia mandiri, berilmu, dan bertaqwa kepada Allah 
swt. serta berguna bagi agama, bangsa dan negerinya. 
B. Elemen-elemen dan Pola-pola Pesantren 
1. Elemen-elemen Pesantren 
Di dalam setiap lembaga pasti mempunyai elemen-elemen karena hal itu 
merupakan faktor yang signifikan bagi perjalanan setiap lembaga termasuk juga 
pondok pesantren. Sebagaimana yang dikemukakan oleh DEPAG RI, elemen-elemen 
pondok pesantren adalah sebagai berikut: kyai (sebagai pemimpin pondok pesantren), 
santri (peserta didik yang bermukim di asrama dan belajar pada kyai), asrama 
(sebagai tempat tinggal para santri), pengajian (sebagai bentuk pengajaran kyai 
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terhadap para santri), dan masjid (sebagai pusat pendidikan dan pusat kompleksitas 
kegiatan pondok pesantren). 
Sedangkan Zamakhsyari Dhofier menyebutkan secara terperinci dari elemen-
elemen pondok pesantren, yaitu sebagai berikut: 
a. Kyai 
Kyai memiliki peran yang penting esensial dalam pendirian, pertumbuhan, 
dan perkembangan sebuah pesantren. Sebagai pemimpin pesantren, keberhasilan 
pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma, wibawa, 
serta keterampilan kyai. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat memutuskan, sebab ia 
adalah tokoh sentral dalam pesantren. 
b. Santri 
Santri merupakan elemen yang penting sekali dalam perkembangan sebuah 
pesantren. Karena idealnya, langkah pertama dalam tahap-tahap membangun 
pesantren adalah harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim (kyai). 
Jika murid tersebut sudah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa 
disebut kyai dan membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. Santri di 
sini terbagi menjadi dua, yaitu santri muqim (dsntri yang menetap di pesantren) dan 




Masjid merupakan tempat atau sarana yang dijadikan pusat aktifitas dan 
proses pendidikan seperti sholat berjamaah, khutbah, kajian kitab kuning, pusat 
pertemuan dan musyawarah serta pusat penggemblengan mental santri. 
d. Pondok 
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Pondok merupakan bangunan berupa asrama atau kamar para santri yang 
digunakan sebagai tempat tinggal mereka bersama dan belajar di bawah bimbingan 
ketua kamar. 
e. Pengajian kitab klasik 
Pengajian kitab klasik yaitu berupa materi pembelajaran atau referensi dari 
teks kitab klasik yang berbahasa Arab karangan ulama terdahulu meliputi ilmu 
bahasa, ilmu tafsir, hadits, tauhid, fiqih tasawuf dan lain-lain. 
Selain itu Zamakhsyari Dhofier melanjutkan teorinya bahwa suatu lembaga 
pengajian yang telah berkembang hingga memiliki keempat elemen tersebut, akan 
berubah statusnya menjadi pondok pesantren. Dalam perjalanannya, lembaga 
pesantren selalu mengalami dinamika yang tidak pernah berhenti, sejalan dengan 
perubahan sosial yang terjadi. Apabila dicermati dalam kerangka historis, keempat 
elemen pesantren yang diteorikan oleh Zamakhsyari Dhofier, maka pada konteks 
sekarang hal tersebut barangkali terasa bisa untuk tidak mengatakan tidak relevan. 
Karena bisa jadi, elemen pesantren pada media sekarang tidak hanya empat, akan 
tetapi lebih dari itu.
27
 
2. Pola-pola Pesantren 
Terdapat lima pola pesantren, yaitu sebagai berikut: 
a. Pola I, yaitu Masjid atau Rumah Kyai 
Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kyai menggunakan sebuah 
masjid atau rumahnya sendiri untuk tempat belajar mengajar. Pada pola ini, santri 
hanya datang dari daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah mempelajari ilmu 
Agama secara kontinu dan sistematis. Sedangkan sistem kurikulum pesantren pola 
ini, materi pelajaran yang dikemukakan adalah mata pelajaran agama yang bersumber 
dari kitab-kitab klasik. Metode pengajaran yang digunakan adalah Wetonan dan 
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Sorogan, tidak memakai sistem klasikal. Santri dinilai dan diukur berdasarkan kitab 
yang mereka baca. Mata pelajaran umum tidak diajarkan karena pola ini tidak 
mementingkan ijazah sebagai alat untuk mencari kerja. Yang paling dipentingkan 
adalah pendalaman ilmu-ilmu agama semata melalui kitab-kitab klasik. 
b. Pola II, yaitu Masjid, Rumah Kyai dan Pondok 
Dalam pola ini, pesantren telah memiliki pondok atau asrama yang disediakan 
bagi para santri yang datang dari daerah. Metode pengajarannya menggunakan sistem 
wetonan dan sorongan. Pada pola ini, sistem kurikulumnya hampir sama dengan Pola 
I, hanya saja pada Pola II proses belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan 
nonklasikal, juga didikan keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat 
tertentu, diberikan sedikit pengetahuan umum. Santri dibabgi jenjang pendidikan 
mulai dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah serta Aliyah. 
c. Pola III, yaitu Masjid, Rumah Kyai, Pondok, dan Madrasah 
Pesantren ini telah memakai sistem klasikal, dimana santri yang mondok 
mendapat pendidikan di madrasah. Ada kalangan murid madrasah itu datang dari 
daerah sekitar pesantren itu sendiri. Di samping sistem klasikal, juga pengajaran 
sistem wetonan dilakukan oleh kyai. Sistem kurikulum pada pola ini telah dilengkapi 
dengan mata pelajaran umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam 
pendidikan lainnya, seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian, dan 
pendidikan berorganisasi, serta sebagian telah melaksanakan program pengembangan 
masyarakat. 
d. Pola IV, yaitu Masjid, Rumah Kyai, Pondok, Madrasah, dan Tempat 
Keterampilan 
Dalam pola ini, disamping memiliki madrasah juga memiliki tempat-tempat 
keterampilan. Misalnya: peternakan, pertanian, kerajinan tangan, toko koperasi, dan 
sebagainya. Pola ini menitikberatkan pada pelajaran keterampilan di samping 
          




pelajaran Agama. Keterampilan ditujukan untuk bekal kehidupan bagi seorang santri 
setelah tamat dari pesantren ini.  
e. Pola V, yaitu Masjid. Rumah Kyai, Pondok, Madrasah, Tempat Keterampilan, 
Gedung Pertemuan, Tempat Olahraga, Sekolah Umum, dan Universitas 
Dalam pola ini, pesantren ini telah berkembang dan bisa digolongkan sebagai 
Pesantren Mandiri. Pesantren seperti ini telah memiliki perpustakaan, dapur umum, 
ruang makan, kantor administrasi, toko, ruang penginapan tamu, dan sebagainya. Di 
samping itu, pesantren dalam pola ini juga mengelola SMP, SMA, dan kejuruan 
lainnya. Sistem kurikulumnya pada pola pesantren ini, materi yang diajarkan adalah 
sebagai berikut: pengajaran kitab-kitab klasik, menggunakan model madrasah dimana 
selain mengajarkan mata pelajaran agama juga mengajarkan mata pelajaran umum 
yang kurikulumnya dibuat oleh pondok sendiri atau juga mengikuti kurikulum 
pemerintah dengan modifikasi materi pelajaran agama, keterampilan juga diajarkan 
dengan berbagai bentuk kegiatan keterampilan, dilengkapi dengan sekolah umum 
dimana materi pelajaran seluruhnya berpedoman kepada kurikulum Departemen 
Pendidikan Nasional dan materi pelajaran agamannya disusun oleh pesantren sendiri 
serta pada waktu-waktu terjadwal santri menerima pendidikan agama lewat membaca 
kitab-kitab klasik, dan mempunyai universitas atau perguruan tinggi.
28
 
C. Sistem Pembelajaran Pesantren 
Pendidikan bagi umat manusia adalah sistem dan cara meningkatkan kualitas 
hidup dalam segala bidang dan sesuai dengan perkembangan zaman karena di masa 
ini, kita berada dalam era globalisasi yang seba canggih dengan perkembangan 
teknologi yang begitu pesat. Sehingga untuk meningkatkan kualitas hidup, dalam hal 
ini kualitas hidup pondok pesantren, haruslah selalu berproses menuju ke arah yang 
lebih baik serta meningkatkan kualitasnya. 
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Sistem merupakan suatu keseluruhan komponen yang masing-masing bekerja 
dalam fungsinya serta erkaitan dengan fungsi dari komponen lainnya yang secara 
terpadu bergerak menuju ke arah satu tujuan yang telah ditetapkan. Komponen yang 
bertugas harus sesuai dengan fungsinya, yaitu bekerja antara satu dengan lainnya 
dalam rangkaian satu sistem. Sistem mampu bergerak secara terpadu bergerak ke arah 
tujuan sesuai dengan fungsinya. Sistem pendidikan adalah suatu keseluruhan terpadu 
dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan dengan yang lain untuk 
tercapainya suatu tujuan pendidikan.
29
  
Sedangkan dalam pondok pesantren dengan pola hidup bersama antara santri 
dengan kyai dan masjid sebagai pusat aktifitas merupakan suatu sistem pendidikan 
yang khas dan tidak ada dalam lembaga pendidikan lain. Keunikan lain yang terdapat 
dalam sistem pendidikan pesantren adalah tentang metode pengajarannya, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sistem Nonklasikal 
Sistem ini merupakan sistem yang pertama kali digunakan dalam 
pembelajaran pondok pesantren. Dalam sistem ini, tidak ditentukan teknik pengajaran 
yang dijabarkan dalam bentuk kurikulum dan tak ada jenjang tingkatan yang 
ditentukan. Sedangkan, banyak atau sedikitnya pelajaran yang diperoleh para santri 
menurut pembinaan kyai dan ketentuan oleh santri itu sendiri. Dalam sistem ini, 
santri mempunyai kebebasan dalam memilih mata pelajaran yang diinginkan dan 
menentukan kehadiran tingkat pelajaran, sikap dalam mengikuti pelajaran, dan waktu 
belajar.  
Ada tiga metode yang digunakan dalam sistem nonklasikal ini, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Sorogan 
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Kata “sorogan” berasal dari bahasa Jawa yaitu “sodoran” atau yang 
disodorkan yang berarti suatu sistem belajar secara individu dimana seorang santri 
berhadapan dengan seorang guru dan terjadi interaksi saling menganal di antara 
keduanya.
30
 Seorang kyai atau guru mengadap santri satu persatu, secara bergantian. 
Sedangkan dalam pelaksanaannya, santri datang secara bersama-sama akan tetapi 
santri mengantri menunggu gilirannya. 
Sistem ini menggambarkan bahwa dalam memberi pengajaran, kyai 
senantiasa berorientasi pada tujuan, selalu berusaha agar para santrinya dapat 
membaca, memahami, dan mendalami isi kitab. Dengan adanya sistem sorogan ini, 
seorang kyai mampu mengevaluasi langsung kemampuan belajar santri dan hubungan 
antara santri dengan kyai bisa lebih dekat. 
b. Wetonan  
Istilah “wetonan” berasal dari bahasa Jawa yang berarti berkala atau 
berwaktu. Sistem wetonan ini adalah suatu bentuk rutin harian, akan tetapi 
dilaksanakan pada saat-saat atau waktu-waktu tertentu, seperti pada setiap hari 
Jum‟at, ba‟da sholat subuh, dan semacamnya. Kyai membaca kitab dalam waktu 
tertentu dan santri membawa kitab yang sama dengan mendengar dan menyimak 
bacaan Kyai tersebut. Tidak ada ketentuan absensi sehingga santri boleh datang boleh 
tidak. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa sistem pembelajaran di pondok pesantren 
adalah bebas, bebas untuk belajar dan tidak belajar.
31
 
Dalam sistem pembelajaran ini, kitab yang dibaca oleh Kyai tidak dapat 
dipastikan karena kadang kitab tidak ditentukan dan terkadang pula ditentukan. 
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Sedangkan dalam penyampaiannya, Kyai menggunakan metode bermacam-macam. 




Sistem bandongan ini biasa juga disebut dengan “holaqoh” yang dalam 
pengajarannya, kitab yang dibacakan oleh Kyai dan kitab yang dibawa oleh santri 
adalah sama, kemudian santri mendengarkan dan menyimak bacaan sang guru.
33
 
Ketiga pola pembelajaran yang disebutkan di atas dapat berlangsung 
tergantung pada otoritas seorang Kyai baik yang berkaitan dengan waktu, tempat, 
serta materi pelajaran dalam proses belajar mengajar. 
2. Sistem Klasikal 
Dalam perkembangan selanjutnya, untuk mempermudah proses pembelajaran 
maka diterapkan suatu sistem madrasah dan klasikal sebagai bentuk pengembangan 
dan pembaharuan dari ketiga metode di atas. Perkembangan ini dapat dijumpai 
hampir di seluruh pesantren sekarang. Selain sistem madrasah, klasikal, diniyah, 
dengan perjenjangan dan evaluasi yang jelas dan terstrukstur. Di samping 
mempertahankan sistem tradisional, juga mengelola dan mengembangkan sistem 
pendidikan madrasah. Pengembangan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi 
perubahan yang terjadi pada masyarakat, serta untuk memenuhi kebutuhan dan 
tuntutan globalisasi yang semakin maju dalam bidang pendidikan. Perubahan itu bisa 
bersifat memperbaharui atau menyempurnakan sistem lama yang sudah tidak sesuai 
lagi dengan tuntutan masyarakat pada saat itu.  
Perubahan dalam sistem pendidikan dalam hal ini perubahan dari sistem 
nonklasikal (sorogan, wetonan, atau bandongan) ke sistem klasikal, yaitu madrasah 
dengan berbagai jenjang pendidikan mulai dari tingkat Ibtida‟iyah, Tsanawiyah, 
Aliyah sampai dengan tingkat Perguruan Tinggi. Dengan melakukan perubahan 
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semacam itu, yakni dengan memasukkan sistem klasikal ke dalam pondok pesantren 
sudah pasti akan mempengaruhi sistem pendidikannya. 
M. Habib Chirzin menjelaskan tentang sistem pendidikan nasional, yaitu: 
“Sistem madrasah atau klasikal yaitu dengan menggunakan alat peraga, 
evaluasi dengan berbagai variasinya dan juga terdapat latihan-latihan, prinsip-
prinsip psikologi perkembangan pendidikan dan proses belajar mulai 
diterapkan, dan metode pengajaran baru pada masing-masing fakultas 
dipraktekkan. Kenaikan kelas atau tingkat, pembahasan masa sekolah atau 





Ada beberapa hal yang menjadi ciri khas pada sistem klasikal ini, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Habib Chirzin yaitu, dalam sistem klasikal 
sudah menggunakan alat peraga sebagai penunjang proses belajar mengajarnya, 
evaluasi dilaksanakan secara terlaksana, menerapkan psikologi perkembangan dalam 
mengahadapi anak didik dengan berbagai metode mengajar dan pembatasan masa 
belajar dan tingkat penjenjangan yang sudah jelas, serta administrasi sekolah tertib 
dan teratur. 
Pesantren yang menggunakan sistem klasikal ini sudah banyak mengadopsi 
sistem pendidikan modern meskipun masih nampak karakteristik asli pesantren 
sehingga masih bisa dibedakan dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Variasi 
sistem pendidikan pesantren klasikal juga mengadopsi sistem umum atau modern dan 
memasukkan mata pelajaran umum sebagai pengetahuan bagi santri serta untuk 
memperluas wawasan keilmuannya. 
 
 
                                                             
34
M. Dawan Rahardjo, Pesantren dan Pembaruan (Cet. IV; Jakarta: LP3S, 1985), h. 89. 
          




D. Peranan Pesantren dalam Kehidupan Masyarakat 
Pondok pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam yang berada 
di luar jalur sekolah, yang mempunyai potensi dan kedudukan serta peran penting 
bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya. Sifat kekeluargaan dan keakraban yan 
menjadi ciri khas dari pondok pesantren menjadikan masyarakat percaya bahwa 
pondok pesantren mampu mempertahakan nila-nilai tradisi yang baik. 
Pada era globalisasi sekarang, sudah menjadi keharusan adanya sumber daya 
manusia yang berkualitas. Hal ini merupakan upaya pembangunan manusia sumber 
daya manusia yang seutuhnya. Dalam artian, manusia tidak hanya menguasai dan 
berpegan teguh pada ilmu pengetahuan dan teknologi saja, namun landasan yang 
digunakan adalah keimanan dan ketaqwaan. Adanya ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah merupakan cerminan dari kemantapan keimanan dan ketaqwaan seorang 
hamba kepada Allah swt.. 
Sebagai solusi alternatif, pondok pesantren dianggap mampu mewujudkan 
manusia seutuhnya dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini, 
seiring dengan perkembangan pondok pesantren yang mulai membekali anak didik 
atau santrinya dengan berbagai kegiatan yang mengarah ke tujuan pembentukan 
karakter tersebut. Sehingga terhapuslah anggapan sebagian masyarakat yang 
menganggap bahwa pesantren itu kuno dan terbelakang yang hanya mempelajari 
urusan yang berkaitan dengan akhirat saja. 
1. Bidang Dakwah 
Relasi santri dan masyarakat adalah relasi horizontal-fungsional-transformatif. 
Horizontal dalam artian, santri harus berinteraksi secara aktif kepada masyarakat; 
fungsional dalam artian, santri harus mempunyai peran, partisipasi, kontribusi, dan 
fungsi sosial yang jelas, positif, dan konstruktif; transformatif dalam artian, santri 
harus mampu mengembangkan peran dan fungsi sosialnya ke arah perubahan ideal 
          








Tiga relasi ini (horizontal-fungsional-transformasi) dapat ditelaah dari ayat 
dalam Al-Qur‟an, yaitu QS At-Taubah/9: 122, yang berbunyi: 
ُٖ٘ا فِ  َٞتَفَقَّ ٌْ طآىِفَتٌ ىِّ ُٖ ْْ ٍِّ ِْ ُمّوِ فِْشقٍَت  ٍِ الَ َّفََش  ْ٘  فَيَ
ِْْفُشٗا َمآفَّت ۚ َُ ِىَٞ ُْ٘ ٍِ ْؤ َُ َُ اىْ ا َما ٍَ َٗ ٚ
 َُ ٌْ َْٝحزَُسٗ ُٖ َّ ٌْ ىَعَي ِٖ ْٞ َ ٌْ إِرَا َسَجعُ٘ا إِى ُٖ ٍَ ْ٘ ِىُِْٞزُسٗا قَ َٗ  ِ ٝ  ˂ٕٕٔ˃اىذِّ
Terjemahnya: 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.”
36
 
Masyarakat yang dicita-citakan Islam adalah masyarakat yang di dalamnya 
keyakinan tauhid dimantapkan, keadilan ditegakkan, persamaan dan kesetaran 
dijunjung tinggi, hukum tidak pandang bulu, kaum dhuafa dan fuqoro‟ masakin 
diperhatikan, anak-anak jalanan, tuna netra dan orang gila diurusi, nonmuslim diberi 
jaminan dan hak, kebersamaan, kedamaian, kerjasama dan kemajuan sektor ekonomi, 
pendidikan dan budaya dikedepankan.
37
 
Ini berarti santri ketika kembali ke masyarakat, tidak sekadar mengajar dan 
memperbaiki moral (sebagai fungsi pokok dan identitas utama santri), tapi juga 
memberdayakan tingkat ekonomi rakyat, merukunkan persaudaraan, memihak kaum 
dhuafa, menghilangkan kezaliman penguasa dan menegakkan keadilan demi 
kesejahteraan masyarakat. 
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2. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Pesantren adalah lembaga keagamaan dan kemasyarakatan. Sebagai lembaga 
keagamaan, pesantren mempunyai tugas mengajarkan ilmu-ilmu agama secara 
mendalam. Sebagai lembaga kemasyarakatan, pesantren mempunyai tugas 
mengajarkan visi sosial islam, yakni masyarakat seperti apa yang diidam-idamkan 
Islam. Visi sosial Islam inilah yang akan menjadi spirit (ruh) santri dalam mengabdi, 
berjuang di tengah-tengah masyarakat. 
Sebagai lembaga keagamaan, pesantren tidak hanya sekedar ta‟lim dalam 
pengertian pasif, tetapi juga ta‟lim dalam pengertian tarbiyah, yakni mendidik dengan 
indikator: santri mampu memahami dan mengamalkan ilmu yang diterima (ilmu wa 
amal). Masuk dalam pengertian ta‟lim dan tarbiyah adalah mengajarkan ilmu kepada 
masyarakat (nasyrul ilmi). Dalam konteks ini, santri mempunyai bekal: ilmu 




  Tugas pesantren tidak sebatas mengajarkan visi sosial Islam secara normatif 
saja, tapi juga membekali santri tentang metode (cara) melakukannya, memberikan 
gambaran kondisi masyarakat, problema-problemanya, taktik dan strategi 
menghadapinya, dan jalan keluar (solusi) yang ditempuh. Kondisi masyarakat 
pedesaan tidak sama dengan masyarakat perkotaan. Masyarakat agraris tidak sama 
dengan masyarakat industri, masyarakat terpelajar tidak sama dengan masyarakat 
terbelakang, serta masyarakat tradisional tidak sama dengan masyarakat modern yang 
melek informasi dan teknologi canggih. 
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3. Bidang ekonomi 
a. Sebagai lembaga produksi 
Pesantren sebagai lembaga produksi yang ditunjukkan dengan adanya 
penguasaan terhadap jumlah bidang tanah, memiliki tenaga kerja untuk 
memanfaatkan dan memiliki teknologi untuk mengelola (memproduksi) 
menunjukkan pesantren sebagai salah satu produsen. Jika sebuah pesantren bergerak 
dalam bidang pertanian, maka pesantren ini merupakan produsen dalam bidang 
pertanian. Pesantren sebagai lembaga produksi agar bisa melanjutkan eksistensi 
dalam dunia usaha, maka pesantren harus berinovasi dalam pengembangan 
produknya. Jika hanya mengandalkan pasar tradisional yang dimiliki maka 
perkembangannya akan mungkin stagnan. 
b. Sebagai lembaga Konsumsi 
Pesantren sebagai lembaga konsumsi ditunjukkan dari jumlah barang produksi 
yang diserap oleh pesantren, baik oleh santri sebagai peserta didik maupun pesantren 
sebagai lembaga pendidikan. Jika ditambah dengan pesantren yang mempunyai usaha 
produksi, maka barang baku usaha produksi ini juga akan menyerap barang produksi 
yang tidak sedikit. 
c. Sebagai lembaga penyeimbang 
1) Pesantren sebagai kekuatan sosial 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang diperkenalkan di 
Jawa sekitar 500 tahun yang lalu. Sejak saat itu, lembaga pesntren tersebut telah 




2) Pesantren sebagai wadah para ekspert 
Pada zaman walisongo, pondok pesantren memainkan peran penting dalam 
penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Juga pada zaman penjajahan Belanda, hampir 
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semua peperangan melawan pemerintah kolonial Belanda bersumber atau mendapat 
dukungan sepenuhnya dari pesantren.
40
 Pondok pesantren membentuk banyak 
karakteristik dan jenis-jenis. Perbedaan jenis-jenis pondok pesantren di Jawa bisa 
dilihat dari segi empat ilmu yang menerima: jumlah santri, pola kepemimpinan atau 
perkembangan ilmu teknologi.  
Namun dibalik itu semua jika kita lihat pemikir negeri ini, dari Nurkholis 
Madjid, sampai ketua MPR Hidayat Nur Wahid adalah alumni-alumni pesantren yang 
mampu mewarnai kehidupan politik di Indonesia. Belum lagi jika kita melihat dari 
kacamata lokal, maka tidak lepas dari tokoh pesantren yang memiliki pikiran yang 
cukup brilian dan disegani di daerahnya, seperti KH Ali Masruri dari Sidoarjo, dan 
masih banyak lagi. 
3) Pesantren sebagai lembaga politik 
Menangnya Partai Kebangkitan Bangsa di Jawa Timur tidak lepas dari fungsi 
politik pesantren dengan dukungan dasar NU yang kental. Pesantren-pesantren di 
Jawa Timur mampu menggerakkan warga di sekitarnya untuk memiliki salah satu 
partai politik dalam pemilihan umum. Hal ini juga karena peran pesantren dan Kyai 
sebagai satu lembaga politik. 
4) Sebagai agen perubahan 
Fungsi utama pesantren adalah sebagai lembaga mesin penggerak perubahan 
di masyarakat. Sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, pendidikan Islam 
merupakan kepentingan tinggi bagi kaum muslimin. Pada masa penjajahan, pesantren 
sebagai agen perubahan sangat terasa, pesantren sebagai ujung tombak perjuangan 
bangsa yang menyediakan syuhada mudah untuk merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan. 
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Pesantren sebagai penggerak perubahan masyarakat memang tidak bisa 
dipungkiri. Terutama setelah era orde baru, pesantren dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu pesantren tradisional dan pesantren modern. Sistem pendidikan pesantren 
tradisional sering disebut sistem salafi, yaitu sistem yang tetap mempertahankan 
kitab-kitab Islam klasik sebagai landasan pendidikan pesantren. Sedangkan pondok 
pesantren modern adalah sistem pendidikan yang berusaha terintregasi secara penuh 
sistem tradisional dengan sistem sekolah umum (madrasah). 
Dengan pola pendidikan di pesantren seperti inilah yang memberikan dan 
menyeimbangkan pemahaman terhadap nilai dan kaidah-kaidah Islam di masyarakat. 
Dan diharapkan dengan mengikuiti perkembangan zaman, pesantren mulai bisa akrab 
dengan konsultasi ilmu modern sehingga kegiatan di pesantren dapat terbuka lebih 
















          






F. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Sejarah adalah ilmu yang di 
dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan beberapa unsur, yaitu 
tempat, waktu objek, latar belakang, dan pelaku. Menurut ilmu sejarah, segala 
peristiwa dapat diketahui dengan memperhatikan kapan peristiwa itu terjadi, di mana, 
apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
41
 Pengertian metode 
sejarah secara umum adalah penyelidikan atas suatu masalah dan mengaplikasikan 
pemecahannya dari perspektif historis.
42
 Metode sejarah ini adalah sebagai proses 




Penelitian ini menggunakan sumber dari field research atau penelitian 
lapangan yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena lebih jelas 
mengenai situasi yang terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan data dari 
pendekatan kualitatif yaitu data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang dan 
perilaku yang diamati. Metode kualitatif lebih menekankan kepada analisis data pada 
proses penyimpulan deduktif ke induktif, juga memberikan pemaparan secara luas 
dan mendalam serta memuat penjelasan tentang proses atau aktivitas yang terjadi. 
Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian kualitatif karena menggunakan data 
kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata atau kalimat-kalimat verbal (tertulis 
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maupun lisan) ataupun yang berupa simbol-simbol. Data ini diperoleh melalui studi 
lapangan dan pustaka. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelurahan Karang Joang, Kecamatan 
Balikpapan Utara, Kota Balikpapan. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 
lokasinya mudah dijangkau dan berdekatan dengan tempat tinggal peneliti sehingga 
waktu penelitian itu sendiri dapat digunakan dengan lebih efisien. Selain itu juga, 
pondok pesantren Al-Mujahidin adalah satu-satunya pondok pesantren modern yang 
sudah berdiri sejak lama yang menjadi satu-satunya pondok pesantren di daerah 
tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosial 
Sosiologi adalah ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia dan 
berkenaan dengan interaksi terhadap manusia lain. Pendekatan ini digunakan untuk 
mejelaskan kontribusi pondok pesantren Al-Mujahidin terhadap masyarakat itu 
sendiri. 
2. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia dan 
budayanya. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui tentang kehidupan seorang 
kyai di pesantrennya, terkhusus dalam pengajaran dan bimbingannya kepada seluruh 
santri. 
3. Pendekatan Pendidikan 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dan memahami sistem 
pembinaan pendidikan pesantren yang berbasis kepada pendalaman ilmu-ilmu agama 
yang disertai dengan pendalaman ilmu-ilmu modern. 
 
          




C. Langkah-langkah Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah. Suatu 
periodesasi atau tahapan-tahapan yang ditempuh dalam suatu penelitian, sehingga 
dengan data yang ada dapat mencapai hakekat sejarah.
44
 Pengertian metode sejarah 
secara umum adalah penyelidikan atas suatu masalah dan mengaplikasikan jalan 
pemecahannya dari perspektif historis.
45
  
1. Heuristik  
Heuristik adalah langkah untuk memperoleh data penelitian. Adapun metode 
yang penulis gunakan adalah ada dua, yaitu Library Research dan Field Research. 
Library Research adalah pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan 
dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan yang 
diangkat. Sedangkan Field Research adalah langkah yang hasilnya diperoleh 
berdasarkan pengamatan lapangan dimana peneliti melakukan pengamatan dan 
wawancara kepada orang-orang yang dianggap lebih mengetahui permasalahan yang 
dibahas, dan hasil wawancara tersebut sebagai pelengkap data. 
 Di dalam Field Research, menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan suatu aktifitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu 
dengan menggunakan mata (yang tidak lain merupakan pengamatan secara langsung).46 
Pengamatan adalah cara peneliti mengamati untuk memperoleh gambaran umum 
mengenai Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin. Di samping itu, metode observasi 
merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian untuk berinteraksi dengan 
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masyarakat Kelurahan Karang Joang. Dari observasi ini, peneliti berharap dapat 
mendapatkan data serta tanggapan masyarakat maupun tokoh masyarakat. 
b. Interview (Wawancara) 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara biasa disebut sebagai 
proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan, dua orang atau 
lebih bertatap muka, mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan.
47
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dan 
informasi tentang peran Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin, aktifitas / kegiatan 
yang dilakukan, materi yang diajarkan dalam pembinaan masyarakat Kelurahan Karang 
Joang serta kondisi sosial, ekonomi dan keagamaan masyarakat setempat. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan 
data tertulis baik bersifat teoristik maupun faktual yang diambil dari berbagai macam 
yaitu berupa: buku, foto, artikel, video, naskah, skripsi, dan catatan ataupun data-data 
lain yang dapat menyempurnakan hasil penelitian serta ada hubungannya dengan 
peran pondok pesantren tersebut. 
2. Kritik Sumber 
Dalam melakukan penelitian, kritik sumber berperan dalam penyaringan 
sumber-sumber data yang diperoleh dalam tahap heuristik untuk mengetahui sejauh 
mana sumber itu bisa digunakan dalam penelitian. Kritik sumber menggunakan dua 
metode, yaitu sebagai berikut: 
a. Kritik ekstern, yaitu bertujuan untuk menguji otentitas atau keaslian suatu 
sumber. 
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b. Kritik intern, yaitu bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat 
validitas atau keakuratan yang tinggi.
48
 
Data yang diperoleh kemudian diuji keasliannya dengan mencari pembenaran 
data. Hal yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber yang dilakukan 
melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang keaslian sumber (kredibilitas) yang 
dilakukan melalui kritik intern. 
 
3. Interpretasi 
Interpretasi atau penafisran sering disebut sebagai bidang subjektivitas atau 
analisis sejarah. Setelah mendapatkan data yang akurat, penulis mulai menganalisis 
data untuk lebih memahami isinya dari informasi yang diperoleh sumber yang tepat. 
Fakta yang didapat diinterperetasi dengan cara menghubung-hubungkan data atau 
sumber menjadi suatu penafsiran yang dapat memberikan makna dan nilai sejarah 
terhadap penelitian tersebut. Interpretasi ini menggunakan dua metode yaitu analisis 




Setelah tahap-tahap yang telah disebutkan di atas, tahap selanjutnya dan tahap 
terakhir dalam penyelesaian penelitian ini adalah historiografi (penulisan). Pada 
penelitian ini, historiografi yang akan digunakan adalah historiografi corak modern, 
dimana tidak lagi berkutat pada aspek kronologis dan lebih berfokus pada 
sinkronisasi dan sejarah sosial.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin 
1. Kondisi Masyarakat 
Nama Balikpapan tidak diketahui asal dan makna yang jelas, menilik susunan 
katanya dapat dimasukkan ke dalam asal kata bahasa Melayu. Disebutkan suatu 
daerah di hulu sungai di sebuah Teluk sekitar tiga mil dari pantai, desa itu bernama 
“Bilipapan”. Terlepas dari persoalan pengucapan maupun pendengaran, nama 
tersebut dikaitkan dengan sebuah komunitas pedesaan di teluk yang sekarang dikenal 
dengan nama Teluk Balikpapan.
50
 Menurut cerita, nama Balikpapan berasal dari 
sebuah peristiwa mengenai adanya sepuluh keping papan yang kembali ke sebuah 
wilayah Jenebora. Dari 1000 keping papan yabg diminta oleh Sultan Muhammad 
Idris, Sultan Kutai pada masa itu, sebagai sumbangan bahan bangunan untuk 
pembangunan istana baru di Kutai Lama. Kesepuluh papan yang kembali, dianggap 
masyarakat sekitar sebagai papan yang tidak mau ikut disumbangkan, maka orang 
Kutai menyebutnya sebagai Baliklah-papan Tu. Sehingga wilayah sepanjang teluk 
tepatnya di wilayah Jenebora disebut Balikpapan.
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Untuk melaksanakan pembangunan demi meningkatkan kesejahteraan 
penduduk, pemerintah kota merumuskan sebuah semboyan “Balikpapan Beriman”. 
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Beriman sendiri merupakan akronim dari bersih, indah, aman dan nyaman, yang 
kesemuanya merupakan keadaan yang ingin diwujudkan oleh Kota Balikpapan. 
Kotamadya Balikpapan memiliki luas wilayah kurang lebih 50.330,57 ha atau 
sekitar 503,3 km
2
, dan luas pengelolaan laut mencapai 160,10 km
2
. Kotamadya 
Balikpapan terletak pada posisi 116,5° BT-117,5° BT dan 1,0° LS-1,5° LS, dengan 
batas-batas wilayah kota Balikpapan yaitu, sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Kutai Kartanegara, sebelah timur dan selatan berhadapan langsung dengan 




Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 38 Tahun 1996 Kota 
Balikpapan terdiri dari 5 kecamatan dan 27 kelurahan, Namun, pada tahun 2012 
terdapat Perubahan Peraturan Daerah Kota Balikpapan No. 7 Tahun 2012 tentang 
Pembentukan 7 Kelurahan dalam wilayah Kota Balikpapan, dan Peraturan Daerah 
Kota Balikpapan No. 8 Tahun 2012 Tentang Pembentukan Kecamatan Balikpapan 
Kota dalam wilayah Kota Balikpapan, sehingga menjadi 6 kecamatan dan 34 
kelurahan. Enam kecamatan tersebut adalah Kecamatan Balikpapan Timur, 
Kecamatan Balikpapan Selatan, Kecamatan Balikpapan Tengah, Kecamatan 
Balikpapan Utara, Kecamatan Balikpapan Barat, dan Kecamatan Balikpapan Kota.
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Kelurahan Karang Joang masuk dalam Kecamatan Balikpapan Utara. 
Kecamatan Balikpapan Utara sendiri memiliki 6 keluarahan, antara lain: 
a. Kelurahan Gunung Samarinda 
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b. Kelurahan Muara Rapak 
c. Kelurahan Batu Ampar 
d. Keluarahan Karang Joang 
e. Kelurahan Gunung Samarinda Baru 
f. Kelurahan Graha Indah 
Masyarakat merupakan sebuah komunitas, yaitu suatu kelompok teritorial 
terdiri dari penduduk yang tinggal di dalamnya dan menyelenggarakan kegiatan 
hidup sepenuhnya. Masyarakat mempunyai kriteria fisik, meliputi masyarakat kota 
dan masyarakat desa. Dalam hal ini masyarakat Kelurahan Karang Joang adalah 
masyarakat kota. Berikut adalah perhitungan jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan di Kelurahan Karang Joang.  
Tabel 1 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Tahun 2020. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 13.994 51% 
2. Perempuan 12.937 49% 
 Jumlah 26.931 100% 
Sumber data tabel: Administrasi Kelurahan Karang Joang  
          




 Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Karang 
Joang Kecamatan Balikpapan Utara pada tahun 2020 yaitu, laki-laki berjumlah 
13.994 jiwa, dan perempuan berjumlah 12.937 jiwa, dengan presentase laki-laki 
adalah 51% dan perempuan adalah 49%, dengan jumlah KK (Kartu Keluarga) yaitu 
9.078 KK di Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara. 
Masyarakat Kelurahan Karang Joang sekarang ini adalah masyarakat yang 
sangat sadar akan pentingnya pendidikan. Terbukti dengan tingginya jumlah 
masyarakat yang mengenyam pendidikan baik pada lembaga pendidikan di dalam 
daerah maupun di luar daerah. Adapun jumlah penduduk berdasarkan pendidikan di 
Kelurahan Karang Joang, adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan Tahun 2020 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) 
1. Belum Sekolah 7286 
2. Belum Tamat SD 2262 
3. Tamat Sekolah Dasar (SD) 5331 
4. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 4013 
5. Sekolah Lanjutan Tingkat Awal (SLTA) 6820 
6. Diploma I/II 35 
7. Diploma III 395 
8. Strata I (S1) 741 
9. Strata II (S2) 48 
10. Strata III (S3) 0 
Jumlah 26.931 
          




Sumber data tabel: Administrasi Kelurahan Karang Joang 
a. Kondisi Sosial 
Sebelum ditemukannya minyak bumi serta batu bara, Balikpapan merupakan 
perkampungan nelayan kecil. Namun ketika aktivitas industti minyak mulai 
berkembang, lonjakan penduduk terjadi di Balikpapan karena faktor migrasi yang 
tinggi. Para pendatang pada umumnya mengisi aktivitas kota dengan berdagang dan 
menjadi buruh minyak.
54
 Begitu pun di Kelurahan Karang Joang. Banyaknya 
pendatang di Balikpapan, yang tentu saja berimbas juga pada seluruh Kelurahan, 
menjadkan masyarakatnya adalah masyarakat heterogen, termasuk Kelurahan Karang 
Joang, membuat banyaknya terjadi akulturasi antara satu budaya dengan budaya yang 
lain. Hal ini bisa kita lihat dengan berbagai ras dan suku yang bertempat tinggal di 
Kelurahan Karang Joang, kebanyakan dari mereka adalah perantau yang menetap dan 
menjadi warga Balikpapan.  
Dari aspek suku, etnis dan budaya, Kelurahan Karang Joang terdiri dari suku 
Bugis, Dayak, Jawa, Banjar, Madura, Kutai, Batak dan berbagai etnis lainnya. Bahasa 
yang dipergunakan sehari-hari adalah Bahasa Indonesia dikarenakan tercampur-
baurnya masyarakat dari berbagai daerah. Kendati ras, suku dan budaya yang 
berbeda-beda, namun masyarakat Kelurahan Karang Joang hidup akur dan rukun 
berdampingan dengan menghargai  kebudayaan masing-masing asal daerah. 
b. Kondisi Ekonomi 
Dengan kondisi geografis yang tidak terlalu subur, dan memiliki tiga macam 
jenis tanah, wilayah Balikpapan sebagian berkembang menjadi wilayah yang secara 
ekonomi mengarah ke perkebunan. Lahan perkebunan tidak menyebar secara merata 
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di wilayah Balikpapan, sebab masyarakat kota yang juga para pendatang yang 
mendiami Kota Balikpapan memilih ekonomi perdagangan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka.  
Adanya kegiatan ekonomi industri pengolahan minyak dan gas bumi 
menjadikan Kota Balikpapan dijuluki sebagai kota minyak. Sebutan ini muncul 
bukan karena penghasil minyak tetapi sebagai pusat industri pengolahan minyak 
mentah yang bahan bakunya didatangkan dar daerah sekitar, seperti Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Pasir, dan Kutai Timur bahkan Kalimantan Selatan.
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Kelurahan Karang Joang sendiri adalah wilayah Kota Balikpapan yang masih 
subur ditumbuhi pohon dan tanaman, bahkan masih banyak didapati hutan-hutan 
belantara di keluarahan ini, seperti hutan yang dilindungi pemerintah yaitu Hutan 
Lindung Sungai Wain dan terdapat juga Hutan Lindung Beruang Madu, hutan tempat 
tinggal Beruang Madu, yaitu binatang yang dilindungi pemerintah, uga sebagai 
maskot Kota Balikpapan. Keadaan geografis Kelurahan Karang Joang, membuat 
pekerjaan terbanyak dari masyarakatnya adalah petani. Hasil perkebunan yang paling 
banyak ditemukan adalah pisang, pepaya, salak dan sebagainya. 
Adapun sumber mata pencaharian bagi masyarakat lain seperti pedagang atau, 
pegawai swasta maupun negeri, dan karyawan (kebanyakan adalah karyawan dari PT. 
Pertamina Balikpapan). Biasanya yang memiliki pekerjaan seperti ini adalah perantau 
atau pendatang dari luar Kota Balikpapan dan menetap di Keluarahan Karang Joang. 
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c. Agama dan Kepercayaan 
Masyarakat Kelurahan Karang Joang adalah masyarakat yang bersifat 
majemuk dan heterogen yang memiliki aneka ragam ras, suku, bahasa, adab, 
keturunan, dan tentu saja agama yang berbeda-beda. Heteroginitas masyarakat 
Kelurahan Karang Joang dapat diklasifikasikan dalam 5 kelompok agama/keyakinan 
yaitu, Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Untuk Konghucu sendiri, belum 
ditemukan adanya yang memeluk agama ini di Kelurahan Karang Joang. Adapun 
jumlah penduduk berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Jumlah penduduk berdasarkan Agama Tahun 2020 
No. Agama Jumlah (Jiwa) 
1. Islam 24.947 
2. Kristen 1.145 
3. Katholik 777 
4. Hindu 36 
5. Buddha 26 
6. Konghucu 0 
Jumlah 26.931 
Sumber data tabel: Administrasi Kelurahan Karang Joang 
Mayoritas masyarakat Kelurahan Karang Joang adalah pemeluk agama Islam. 
Agama Islam sendiri masuk di Kota Balikpapan, adalah pada sekitar abad ke 16. 
Seperti yang telah diketahui, wilayah Balikpapan sebagian besar adalah wilayah 
pesisir dan berhubungan erat dengan perdagangan. Perkembangan agama Islam yang 
sangat pesat pada kegiatan perdagangan di wilayah pesisir, membuat masyrakat lebih 
          




menikmati pendapatan besar yang membuat mereka hidup makmur, dan melepaskan 
diri dari penguasa di pedalaman yang mengandalkan hidup dari pertanian.
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Selain itu, jasa dari da‟i yang berasal dari Minangkabau, yaitu Tuan Tunggang 
Parangan dan Datuk Ri Bandang, da‟i yang sebelumnya juga telah mengislamkan 
tanah Sulawesi Selatan, yang bertolak ke Kutai dan mengajak Kerajaan Kutai untuk 
masuk Islam. Setelah melakukan dakwah, pada tahun 1500-an Kerajaan Kutai resmi 
memeluk agama Islam dan menyebarkan ajaran agama Islam sampai beberapa 
wilayah daerah. Antara lain ke arah hulu hingga ke Loa Bakung, ke arah pantai 
hingga Kaniuangan, Manubar, Sangkulirang dan Balikpapan. 
2. Latar belakang berdirinya Pesantren Al-Mujahidin 
Secara geografis, pondok pesantren modern Al-Mujahidin terletak di Kota 
Balikpapan. Seperti yang telah dipaparkan di atas tadi, bahwa Kota Balikpapan 
mempunyai beberapa kecamatan dan kelurahan, salah satunya kelurahan Karang 
Joang dan di keluarahan inilah tepatnya pondok ini berdiri. 
Pada tahun 1979, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Balikpapan dan 
Pasir membentuk sebuah panitia Pembangunan Panti Asuhan dan Pondok Pesantren 
yang diketuai oleh Bapak Muhammad Adnan. Panti Asuhan dan Pondok Pesantren 
tersebut diberi dengan nama “Pondok Pesantren Al-Mujahidin Balikpapan” yang 
berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta KM. 10 Kelurahan Karang Joang Kecamatan 
Balikpapan Utara Kota Balikpapan. Yang menjadi tokoh dalam pendirian pondok 
pesanten tersebut adalah : 
1. H. Addu Syukur Daha  
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2. H. Muhtar  
3. H. Muhammad Adnan 
 Pada tahun yang sama, modal awal yang digunakan untuk pembangunan 
tersebut adalah tanah seluas 0,6 Ha dan sebuah rumah kayu berukuran 6 x 6 m, wakaf 
dari Bapak H.A Syukur Daha, Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota 
Balikpapan dan Pasir. 
Pada tahun 1980, didatangkan 8 (delapan) santri dari Desa Semoi I 
Kecamatan Penajam Kota Balikpapan yang diasuh oleh Ustadz Abdul Munib dan 
Ustadz Martunis yang juga didatangkan dari Kudus. Saat itu bangunannya hanya ada 
satu rumah dari kayu, dan karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki, pembelajaran 
yang telah berlangsung selama satu bulan akhirnya berhenti. 
Pada tahun 1981, didatangkan kembali 12 (duabelas) santri dari Desa Semoi I 
dan Semoi II, Kecamatan Penajam, yang diasuh oleh ustadz Husein Chili dan dibantu 
oleh ustadz Munaji. Selanjutnya kepengasuhan digantikan oleh ustadz Rusdiman, 
B.A yang dibantu oleh ustadz Ali Mahmudi dan ustadz Chosyi Soen. Pada tahun ini 
juga bangunan ditambahkan bangunan berupa asrama dari kayu seluas 7 x 5 m dan 
masjid dari kayu pula seluas 8 x 8 m. 
Untuk memberikan kesempatan kepada para santri menempuh pendidikan 
formal, maka pada tahun 1982 didirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
yang diberi nama „SLTP Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin Balikpapan‟. Pada tahun 
ini juga didirikan bangunan untuk madrasah berasal dari kayu yang berukuran 7 x 21 
m. Selanjutnya untuk menampung lulusan SLTP tersebut, maka pada tahun 1987 
didirikan sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang diberi nama „SLTA 
Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan‟. 
          




Pada masa-masa awal didirikan, banyak hambatan yang dilalui oleh para 
pendiri pesantren. Diantaranya adalah fasilitas yang sangat kurang dan tidak memadai 
sehingga bahkan pesantren ini sempat diberhentikan dan santri dipulangkan ke daerah 
asal, juga ustadz pengajar yang datang silih berganti, terlebih lagi masyarakat di 
sekitar enggan menyekolahkan anak-anak mereka di pesantren tersebut karena di 
Kota Balikpapan saat itu juga telah berdiri beberapa pesantren yang telah dikenal oleh 
masyarakat luas. Namun, dikarenakan semangat jihad dan dakwah oleh para pendiri 
pesantren Al-Mujahidin, akhirnya lambat laun pesantren mulai berkembang secara 
pesat sampai sekarang menjadi pondok pesantren terpadu yang modern. Santri-santri 
pun tidak hanya berasal dari daerah saja, bahkan dari luar daerah dan luar pulau. 
Dewasa ini kehadiran Pesantren Al-Mujahidin di Kelurahan Karang Joang, 
Kecamatan Balikpapan Utara telah memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat di 
sekitar yaitu telah menjadi pusat pengkajian dan pembelajaran Islam di daerah 
tersebut. Seperti pesantren pada umumnya, pesantren Al-Mujahidin mampu 
menerapkan dan mempertahankan nilai-nilai Islam dan keilmuan dalam bidang 
agama melalui berbagai pengajian rutin dan usaha-usaha lainnya. Tidak hanya dalam 
bidang keagamaan saja, pesantren Al-Mujahidin pun membantu ekonomi masyarakat 
dengan memperkerjakan masyarakat sekitar dan berbagai usaha lainnya. Di samping 
itu, pesantren pun tak lupa mengajarkan kurikulum-kurikulum yang telah ditetapkan 
oleh pemenrintah sehingga dapat mengasah potensi dan bakat siswa tidak unggul 
dalam bidang agama saja tetapi juga dalam bidang modern seperti penguasaan bahasa 
asing, serta bidang teknologi agar siswa dalam menjalankan dakwah ke depannya 
mampu menyeimbangkan dengan globalisasi yang semakin modern. 
          




Pondok pesantren Al-Mujahidin juga mempunyai visi & misi, serta tujuan, 
sebagai berikut: 
Visi 
Membentuk generasi Muslim yang Unggul dalam Ketaqwaan, Intelektual, dan 
Kemandirian. 
Misi 
a. Memberikan bekal pemahaman Dinul Islam. 
b. Memberikan pembinaan dalam mencapai prestasi akademis yang 
tinggi. 
c. Membangun semangat hidup mandiri dengan bekal keterampilan yang 
dapat diandalkan. 
Tujuan 
a. Mempersiapkan manusia yang beriman dan berilmu. 
b. Menghasilkan generasi shaleh yang menyejukkan hati, mendinginkan 
mata memandang. 
c. Menghantarkan santri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
d. Menghasilkan generasi Muslim dengan keterampilan yang dapat 
diandalkan untuk mendukung kemandirian pribadi dan kemandirian 
sosial. 
Seperti yang dikemukakan oleh Bapak KH. Mas‟ud Asyhadi, Lc dalam 
wawancara beserta penulis, terdapat studi lanjut siswa yang telah lulus yang telah 
diprogramkan oleh pesantren sejak tahun 2007, yaitu universitas dalam negeri dan 
luar negeri. Telah banyak alumni dari pesantren Al-Mujahidin yang berhasil 
          




meneruskan pendidikan ke Universitas Al-Azhar, di Kairo, Mesir dan melalui 
pertukaran pelajar ke Amerika Serikat dan Swedia. Hal ini membuktikan bahwa 
pesantren Al-Mujahidin telah mampu bersaing dengan sekolah-sekolah modern lain 
dan dapat membuktikan ke-kualitasan mereka dalam membimbing santri tidak hanya 
dalam bidang agama saja namun juga dalam bidang keilmuan yang lain.
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3. Perkembangan Pesantren Al-Mujahidin 
a. Kelembagaan 
Seperti yang telah dibahas sedikit di atas bahwa ketika awal didirikannya 
pesantren Al-Mujahidin pada tahun 1979, hanya memiliki satu fasilitas yaitu rumah 
dari kayu seluas 6 x 6 m sebagai tempat tinggal dua orang ustadz dan delapan orang 
santri. Lalu pada tahun selanjutnya, didirikan bangunan berupa asrama dari kayu 
seluas 7 x 5 m serta masjid seluas 8 x 8 m. Pada tahun selanjutnya didirikan 
bangunan madrasah seluas 7 x 21 m. Bangunan-bangunan inilah yang menjadi 
fondasi dasar ketika awal didirikan pondok pesantren Al-Mujahidin.  
Pada tahun 1982, didirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama agar santri 
melalui pendidikan formal yang diberi nama SLTP Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin 
Balikpapan dengan bangunan sederhana yang berasal dari kayu. Kemudian, tahun 
1987 didirikan pula sekolah lanjutan yaitu Sekolah Lanjutan Tingkat Atas untuk 
menampung santri lulusan tingkat pertama yang sekolahnya diberi nama SLTA 
Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan. Namun karena fasilitas yang kurang 
memadai, siswa SLTP dan siswa SLTA bergantian memakai gedung madrasah 
dengan sistem pembagian waktu, pagi hari digunakan untuk SLTP, dan siang hari 
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digunakan oleh SLTA. Kemudian pada tahun 1997, barulah SLTA memiliki 
bangunan tersendiri berupa empat gedung diantaranya tiga gedung untuk kelas dan 
satu gedung untuk kantor. Pada tahun ini pula, sistem di SLTP dan SLTA menjadi 
Terpadu, yaitu pembelajaran di bidang agama dari pesantren dan kurikulum yang 
ditetapkan oleh pemerintah pun disatukan.  
Kemudian seiring berjalannya waktu, perluasan pembangunan gedung 
madrasah mulai dibangun serta fasilitas-fasilitas penunjang seperti perpustakaan, 
kantin, laboratorium, lapangan, minimarket/kooperasi, laundry, dan sebagainya. Dan 
kini infrastruktur pesantren Al-Mujahidin tergolong sangat baik dengan fasilitas yang 
memadai dan sangat lengkap memudahkan para santri dalam proses pembelajaran. 
Adapun jumlah infrastruktur tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Fasilitas Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
No. Fasilitas Jumlah Keterangan Tahun 
1. Kantor 3 Sangat Baik 1982 
2. Masjid 2 (Putra dan Putri) Sangat Baik 1981 
3. Lab. Fisika 1 Baik 2005 
4. Lab. Kimia dan Biologi 1 Baik 2005 
5. Lab. Komputer 2 Sangat Baik 2003 
6. Lab. Bahasa 1 Sangat Baik 2004 
7. Perpustakaan 3 Baik 1998 
8. Ruang Kelas 22 Baik 1982 
9. Asrama Putra 3 Sangat Baik 1980 
10. Asrama Putri 4 Sangat Baik 1983 
          




11. Laundry 1 Baik 2010 
12. Koperasi 2 Sangat Baik 2000 
13. Mini Market 1 Sangat Baik 2012 
14. Balai Pengobatan 1 Sangat Baik 2006 
15. Kantin 3 Baik 1997 
16. Lapangan 3 Sangat Baik 1997 
17. Rumah Guru 12 Baik 1997 
Sumber data tabel: Tata Usaha SLTA Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin  
 Pondok Pesantren Al-Mujahidin bukanlah pondok pesantren yang langsung 
sukses dalam hal pembangunannya. Pembangunan fasilitas pesantren dilakukan 
secara bertahap dari tahun ke tahun. Dewasa ini fasilitas infrastruktur pesantren dapat 
dinilai sangat baik dan jauh lebih berkembang dibandingkan dengan pembangunan 
pada awal didirikannya pesantren. Hal ini membuktikan bahwa pesantren telah 
memiliki fasilitas yang sangat baik dan dapat digolongkan ke dalam Pola kelima, 
yaitu pesantren yang telah berkembang dan bisa disebut sebagai Pesantren Mandiri. 
b. Sumber Daya Manusia 
Suatu hal yang tidak kalah penting dalam perkembangan sebuah pondok 
pesantren adalah tenaga pengajar atau guru (ustadz/ustadzah) dan para pegawai di 
pesantren Al-Mujahidin. Jumlah guru beserta bidang mata pelajarannya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Jumlah Guru dan Mata pelajaran SLTP Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin 
No. Mata Pelajaran Jumlah Guru 
1. Hadits 3 
          




2. Al-Islam 3 
3. Ilmu Al-Qur‟an 1 
4. Bahasa Arab 3 
5. Bahasa Indonesia 4 
6. Bahasa Inggris 4 
7. IPA Terpadu (Biologi) 2 
8. IPA Terpadu (Fisika) 2 
9. Matematika 3 
10. Muthala‟ah 2 
11. Fiqih 2 
12. Aqidah 2 
13. Pendidikan Agama Islam 3 
14. Imla‟/Khat 2 
15. Tahfidz 2 
16. Tarekh 1 
17. Insya‟ 2 
18. Tafsir 2 
20. PPKn 1 
21. Seni Budaya 1 
22. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 
23. Prakarya 1 
24. Nahwu/Shorof 3 
25. Bimbingan Konseling 1 
26. Pegawai 3 
          





Sumber data tabel: Tata Usaha SLTP Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin Balikpapan 
Tabel 6 
Jumlah Guru dan Mata Pelajaran SLTA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin 
No. Mata Pelajaran Jumlah Guru 
1. Fisika 2 
2. Kimia 2 
3. Pendidikan Agama Islam 2 
4. Fiqih 1 
5. Aqidah/Ilmu Tauhid 1 
6. Musthalah Hadits 1 
7. KMD 1 
8. Biologi 2 
9. Matematika 2 
10. Ekonomi 1 
11. Sejarah 1 
12. Sejarah Indonesia 1 
13. Bahasa Inggris 2 
14. Bahasa Indonesia 2 
15. Bahasa dan Sastra Arab 1 
16. PPKn 1 
17. Nahwu 1 
18. Tarikh/Tasri 1 
19. Hadits 1 
          




20. Tafsir 2 
21. Al-Qur‟an 1 
22. Sharf 1 
23. Sosiologi 1 
24. Faroid 1 
25. Geografi 1 
26. Akhlak 2 
27. Kewirausahaan 1 
28. TIK 1 
29. Muthola‟ah 1 
30. Ushul Fiqih 2 
31. Insya 1 
32. Tarikh Hadharah Islamiyah 2 
33. Imla‟ 1 
34. Khaf 1 
35. Pegawai 3 
Jumlah 50 
Sumber data tabel: Tata Usaha SLTA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin 
Adapun mata pelajaran di atas yaitu dilakukan di madrasah dengan sistem 
klasikal, dimana kurikulum yang digunakan adalah sebagian berasal dari pemerintah 
dan sebagian kurikulum dari pesantren Al-Mujahidin sendiri.  
c. Santri 
Santri merupakan salah satu komponen terpenting dalam berdirinya sebuah 
pondok pesantren. Jumlah santri di Pondok Pesantren Al-Mujahidin setiap tahunnya 
          




mengalami naik turun, namun secara garis besar, jumlah santri yang memasuki 
Pesantren Al-Mujahidin mengalami perkembangan pesat. Hal ini dibuktikan dengan 
datangnya santri-santri yang berasal dari luar daerah, bahkan dari luar pulau. 
Kehadiran santri dari luar daerah inilah yang menjadi indikator penilaian bahwa 
Pesantren Al-Mujahidin mempunyai kualitas yang baik, bahkan sangat baik sehingga 
dapat menarik minat orangtua untuk menyekolahkan atau memasukkan anak mereka 
atau keluarga mereka untuk belajar di Pondok Pesantren Al-Mujahidin. 
Pesantren Al-Mujahidin sendiri mempunyai dua tingkatan, yaitu SLTP dan 
SLTA. Berikut penulis akan menjabarkan jumlah santri per lima tahun terakhir pada 
tabel berikut: 
Tabel 7 
Data Siswa SLTP Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin Balikpapan 
Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jml. Siswa 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
2015-
2016 
94 99 193 76 73 149 68 70 138 238 242 480 
2016-
2017 
116 92 208 83 87 170 65 70 135 264 249 513 
2017-
2018 
104 94 198 92 86 178 76 80 156 272 260 532 
2018-
2019 
115 90 205 91 86 177 88 85 173 294 261 555 
2019-
2020 
110 98 208 107 86 193 83 79 162 300 263 563 
          




Sumber data tabel: SLTP Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin 
 Dalam perkembangannya, dapat dilihat pada tabel 7 dan 8 bahwa jumlah 
santri yang masuk dan belajar di Pondok Pesantren Al-Mujahidin, baik di SLTP 
MUhammadiyah 3 maupun di SLTA Muhammadiyah 2 mengalami peningkatan tiap 
tahun ke tahun sehingga dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
mampu menunjukkan kualitas yang baik kepada masyarakat sehingga masyarakat 
semakin tertarik untuk memasukkan anak serta sanak keluarganya ke Pondok 
Pesantren Al-Mujahidin.  
Tabel 8 
Data siswa SLTA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan 
Tahun Kelas X Kelas XI Kelas XII Jml. Siswa 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
2015-
2016 
48 87 135 50 66 116 32 57 89 130 210 340 
2016-
2017 
63 56 119 43 79 122 47 66 113 153 201 354 
2017-
2018 
66 81 147 52 55 107 37 70 107 155 206 361 
2018-
2019 
75 96 171 61 76 137 51 56 107 187 228 415 
2019-
2020 
69 90 159 56 86 142 58 75 133 283 251 434 
Sumber data tabel: Tata Usaha SLTA Muhammadiyah 3 Al-Mujahidin 
Di pesantren Al-Mujahidin, walaupun proses pembelajarannya mengikuti pola 
yang ditetapkan pemerintah, namun ruang kelas antara santri dan santriwati tetap 
          




terpisah, begitupun pembelajaran di masjid. Santri memiliki masjid khusus untuk 
putra, dimana masjid inilah yang menjadi masjid umum yaitu masjid yang juga sering 
dipakai oleh masyarakat dan masjid khusus untuk putri dimana hanya perempuan 
yang boleh memasuki, masjid ini juga dipakai untuk pengajian ibu-ibu sekitar yang 
akan dibahas di pembahasan selanjutnya. 
d. Sistem Pembelajaran 
Pada awal didirikan Pondok Pesantren Al-Mujahidin, sistem pembelajaran 
yang diterapkan adalah non klasikal saja, namun dua tahun kemudian saat didirikan 
sekolah formal barulah diterapkan sistem madrasah atau sistem pembelajaran 
klasikal. Sistem pembelajaran klasikal sendiri adalah sistem pembelajaran memenuhi 
kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah, seperti: IPA terpadu, Matematika, 
Sejarah dan Kebudayaan Islam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni budaya, Fiqih, Hadits, 
Ilmu Al-Qur‟an, Aqidah, Muthola‟ah, Pendidikan Agama Islam, Tahfidz, Tarekh, 
NAhwu Shorof, Ekonomi, Sosiologi, Geografi, TIK, Kewirausahaan, Akhlak, Bahasa 
Inggris, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, PPKn, Insya‟, Imla dan Khaf. Sedangkan 
sistem non klasikal adalah sistem yang tidak dijabarkan dalam kurikulum dan tidak 
ada ketentuan tingkatan tertentu dimana santri mendapat ilmu dari kyai secara 
langsung. Pendidikan non-klasikal di Pesantren Al-Mujahidin sendiri, meliputi: 
pembelajaran Kitab Kuning, pembinaan Bahasa Asing, pembinaan Tajwid Al-Qur‟an, 
Latihan ceramah, muhadharah, mufradat, muhawarah, dan sebagainya. 
Pada dasarnya, Pesantren Al-Mujahidin mempunyai peraturan yang wajib 
dipatuhi oleh santri dalam bentuk Undang-undang yang memuat banyak pasal-pasal, 
diantaranya pasal ibadah, pasal akhlak, pasal keamanan, pasal kedisiplinan, pasal 
sekolah, dan masih banyak pasal-pasal lainnya. Guna mencapai kondisi yang 
          




kondusif dalam peribadahan dan pembelajaran di Pesantren Al-Mujahidin, maka 
kewajiban santri yang harus dipenuhi, adalah sebagai berikut: 
KEWAJIBAN SANTRI 
1) Meluruskan niat Lillahita‟ala dalam tholabul‟illmi 
2) Bersungguh-sungguh dalam bertafaqquh fiddin 
3) Taat pada seluruh pimpinan dan ustadz 
4) Menjaga adab-adab yang baik sesuai dengan agama Islam 
5) Masuk sekolah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
6) Mengikuti seluruh kegiatan yang telah ditetapkan dan diadakan oleh 
pesantren 
7) Menjaga kebersihan, keamanan, ketertiban, keindahan, dan kekeluargaan 
di lingkungan pesantren 
8) Berpakaian yang sopan 
9) Wajib berseragam 
10) Masuk kelas Madrasah dan Pesantren tepat waktu 
11) Wajib izin jika hendak pulang ke rumah, tidak masuk kelas, dan keluar 
dari area pesantren 
12) Wajib izin pada petugas saat akan keluar untuk membeli kebutuhan yang 
diperlukan 
13) Masuk dan keluar kelas dengan tertib 
14) Mengikuti kegiatan esktrakurikuler 
15) Belajar dengan tekun baik di Madrasah, Pesantren maupun rumah 
16) Segera melaksanakan sholat ketika mendengar adzan berkumandang 
          




17) Wajib menitipkan uang saku ke petugas. Jika uang saku tidak dititipkan 
maka akan disita dan menjadi aset pesantren. 
Untuk tercapainya peraturan-peraturan tersebut, maka dibuatlah jadwal rutin 
harian santri, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Jadwal Kegiatan Harian Santri Pesantren Al-Mujahidin 
Jam Kegiatan 
04.00 – 05.30 Bangun pagi dan shalat subuh berjamaah (hari tertentu 
diisi dengan kultum) 
05.30 – 07.30 Mandi, sarapan pagi dan persiapan ke sekolah 
07.30 – 12.30 Belajar di sekolah 
12.30 – 13.30 Shalat Dzuhur berjamaah dan makan siang 
13.30 – 15.30 Kembali belajar di sekolah 
15.30 – 16.00 Shalat Ashar berjamaah 
16.00 – 17.30 Ekskul dan kegiatan mandiri 
17.30 – 18.00 Mandi dan persiapan shalat Maghrib 
18.00 – 19.00 Shalat Maghrib berjamaah dilanjutkan membaca Al-
Qur‟an 
19.00 – 19.30 Makan malam 
19.30 – 20.30 Shalat Isya berjamaah, Muhadharah, Mufradat, 
Muhawarah 
20.30 – 22.00 Belajar mandiri 
22.00 – 04.00 Tidur (Pada malam tertentu diadakan shalat Tahajjud 
berjamaah) 
          




Sumber data tabel: Tata Usaha Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
 Pondok Pesantren Al-Mujahidin adalah lembaga pendidikan yang menganut 
sistem pembinaan selama 24 jam, sehingga Pesantren Al-Mujahidin mengatur seluruh 
kegiatan santri dengan menjadwalkan kegiatan seharian penuh sehingga santri terlatih 
untuk hidup teratur dan disiplin dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar dari jam 
pembelajaran guna mengasah kemampuan atau bakat siswa agar menjadi muslim 
yang berguna tidak sebatas ilmunya saja, namun juga praktiknya. Untuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang disediakan oleh pesantren, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10 
Daftar Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa 
No. Ekstrakurikuler 
1. Tilawah dan Tahfizh Al-Qur‟an 
2. Muhadharah 
3. Kursus komputer 
4. Pertukaran Pelajar 
5. Kepanduan Hizbul Wathan 
6. Seni Beladiri (Tapak Suci) 
7. Latihan Dasar Kepemimpinan 
8. Sepak Bola 
9. Futsal 
10. Bulu Tangkis 
11. Basket 
12. Volly 
          




13. Marching Band 
14. Tata Boga 
15. Jurnalistik 
16. Agrobis 
17. Bimbingan belajar ke Mesir dan Timur 
Tengah 
       Sumber data tabel: Tata usaha Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
Jika dilihat dari perkembangannya, pesantren Al-Mujahidin mengalami 
tahapan-tahapan dalam menyediakan kegiatan esktrakurikuler untuk para santrinya. 
Pondok Pesantren Al-Mujahidin menyediakan kegiatan ekstrakurikuler agar santri 
tidak hanya terampil dalam bidang keilmuan dan keagamaan saja, namun dapat 
kreatif dalam bidang lainnya sehingga mampu melahirkan pemuda-pemudi yang 
benar-benar bermanfaat bagi agama dan bangsa.  
Pondok pesantren Al-Mujahidin adalah lembaga pendidikan yang menganut 
sistem pembinaan selama 24 jam. Terdapat dua pembelajaran, yaitu pembelajaran 
formal: pembelajaran yang dilakukan di sekolah, dan pembelajaran non formal, yaitu 
pembelajaran yang dilakukan di masjid atau di tempat lain di lingkungan pesantren. 
Setiap harinya santri ditugaskan untuk menghafal kosakata bahasa Arab-Inggris 
(mufrodat), juga terdapat hari atau waktu dimana santri diwajibkan berbahasa asing. 
Tedapat dua sistem dimana santri wajib berbahasa asing, yaitu sistem zona dan sistem 
waktu. Sistem zona merupakan santri diwajibkan berbahasa asing di tempat-tempat 
tertentu, sedangkan sistem waktu santri diwajibkan berbahasa asing di waktu tertentu. 
Sistem ini diterapkan karena terdapat perbedaan penguasaan materi antara siswa 
tingkat pertama dan tingkat awal. Selanjutnya, dalam tiga bulan sekali akan diadakan 
          




kegiatan mabit (malam bimbingan taqwa), kegiatan outbond atau perkemahan yang 
wajib diikuti oleh para siswa.  
 Sebagai suatu lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
menerapkan sistem pendidikan dinamis, dimana sistem pendidikannya senantiasa 
bergerak mengikuti perkembangan zaman asalkan tidak bertentangan dengan syari‟at 
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. di dalam Al-Qur‟an. Agar mampu menunjang 
keberlangsungan pendidikan Islam di Indonesia dan pendidikan yang telah ditempuh 
oleh santri selama 3 sampai 6 tahun, bisa menjadi dasar-dasar yang kuat dalam 
mengamalkannya serta dapat menerapkan kepada masyarakat sekitar dan mampu 
berbaur atau mengikuti perkembangan zaman yang terus bergerak. 
B. Usaha-usaha Pembinaan yang Diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
1. Bidang Pendidikan 
a. Internal 
Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia 
baik di bagian rohani atau di bagian jasmani. Beberapa ahli mengartikan pendidikan 
itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dengan 
pendidikan kita bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut memberikan dampak 
yang sangat positif bagi kita, dan juga pendidikan tersebut dapat memberantas buta 
huruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. 
Seperti yang tertera dalam UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah suatu usaha 
dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
          




spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara.
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 Menurut Prof. H. Mahmud Yunus dan Martinus Jan Langeveld 
mengemukakan pendidikan adalah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk 
mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu 
pengentahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan anak 
pada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi, agar anak tersebut memperoleh 
kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya dapat bermanfaat bagi dirinya 
sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Selain dari itu, pendidikan adalah 
upaya menolong anak untuk dapat melakukan tugas hidupnya secara mandiri serta 
bertanggung jawab. 
 Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pesantren Al-Mujahidin telah 
menjalankan usaha-usaha, baik internal maupun eskternal dalam memberikan 
pembinaan kepada masyarakat terkhusus di bidang agama. Usaha internal Pesantren 
Al-Mujahidin sendiri menerapkan dua kurikulum dalam pengajarannya, kurikulum 
yang telah ditetapkan pemerintah dan kurikulum yang dibuat oleh pesantren sendiri. 
Dengan menerapkan dua kurikulum ini, diharapkan santri dapat memiliki 
pengetahuan yang luas, tidak hanya di bidang agama saja, namun di bidang 
pengetahuan umum pula agar santri mampu menyesuaikan diri pada perkembangan 
zaman dan mampu menjadi tauladan yang baik bagi masyarakat. 
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 Santri dituntut untuk selalu mengikuti pembelajaran di sekolah (formal) 
maupun di luar sekolah (non formal), salah satunya di masjid, atau menjadi tempat 
kedua pembelajaran paling banyak dilakukan selain di sekolah atau ruang kelas. 
  Santri-santri di Pondok Pesantren Al-Mujahidin dituntut untuk selalu 
mengikuti pembelajaran yang telah ditetapkan oleh peraturan pesantren, baik secara 
formal yaitu pembelajaran di sekolah pada waktu pagi hari, maupun secara non 
formal yaitu pembelajaran di masjid ataupun di luar ruang kelas pada waktu sore 
sampai malam hari. Pada sore hari, santri mengikuti kegiatan lain seperti 
esktrakurikuler yang telah disediakan oleh pesantren, kegiatan pramuka atau 
bimbingan belajar. Pada waktu atau zona tertentu santri diwajibkan untuk berbahasa 
asing (Bahasa Inggris dan Bahasa Arab) sesuai dengan tingkat pendidikan santri 
tersebut, dan jika diketahui melanggar maka akan dikenakan sanksi. Maka setelah 
sholat isya setiap harinya, santri diwajibkan untuk belajar menambah kosa-kata 
English-Arab (mufrodat). Setiap satu atau tiga bulan sekali, santri juga mengikuti 
kegiatan mabit (malam bimbingan taqwa) serta outbond ke daerah luar pesantren.  
b. Eksternal 
 Pada dasarnya, pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama 
Islam, satu kelompok atau subtikultular sendiri yang berada di tengah-tengah 
masyarakat. Masing-masing memiliki hubungan yang erat yang tidak bisa dipisahkan. 
Keberadaan pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat bertujuan untuk 
memberikan pemahaman keagamaan dan mengembangkan ajaran agama Islam 
kepada masyarakat sekitar agar tercipta masyarakat yang religius dan jauh dari bid‟ah 
dan kekufuran. 
          




Usaha-usaha eksternal yang telah dilakukan oleh Pesantren Al-Mujahidin 
dalam pembinaan masyarakat di Kelurahan Karang Joang dalam pengembangan 
Islam pada bidang pendidikan adalah mendirikan masjid untuk tempat pengajaran dan 
pembinaan agama Islam kepada santri dan masyarakat di sekitar. Tidak hanya anak-
anak sekitar yang masuk sebagai santri, namun peran Pondok Pesantren Al-
Mujahidin dalam bidang pendidikan, juga mendirikan PAUD (Pendidikan Anak Usia 
Dini) Islam Al-Mujahidin agar anak-anak di masyarakat Kelurahan Karang Joang, 
baik pemahaman agama Islam sejak usia dini, menjadi dasar dalam tumbuh 
kembangnya agar dapat terbentuk menjadi remaja yang baik akhlaknya. Terlebih lagi, 
masyarakat terlihat antusias sekali dengan hal ini, dibuktikan dengan banyaknya 
orangtua yang memasukkan anak mereka ke PAUD Islam Al-Mujahidin yang berada 
di bawah lembaga pesantren ini. 
 Pembinaan dalam hal keagamaan juga menempatkan masyarakat sebagai 
objek atau sasaran pembinaan, seperti diadakannya pengajian rutin untuk masyarakat 
umum maupun untuk wali para santri. Pengajian rutin masyarakat umum diadakan 
setiap hari Jum‟at, sedangkan pengajian rutin wali santri diadakan hanya beberapa 
kali dalam satu bulan. Salah satu pimpinan pondok pesantren Al-Mujahidin, Bapak 
KH. Mas‟ud Asyhadi, Lc juga mengintruksikan kepada seluruh warga pondok 
pesantren Al-Mujahidin, terkhusus kepada Ustadz-ustadzah agar senantiasa menjalin 
interaksi yang baik dan akrab kepada masyarakat sekitar agar mempererat Ukhuwah 
Islamiyah bagi pihak pesantren dengan pihak masyarakat Kelurahan Karang Joang. 
 Demikianlah sistem pembinaan dalam bidang pendidikan yang diterapkan 
oleh Pondok Pesantren Al-Mujahidin kepada masyarakat Kelurahan Karang Joang, 
dan hingga saat ini dapat dinilai berhasil sehingga tercipta masyarakat yang cukup 
          




religius serta melahirkan alumni-alumni yang sukses menjadi mubaligh, hafidz, 
tenaga pendidik, politikus bahkan tidak sedikit yang melanjutkan pendidikannya ke 
luar negeri, terutama di Timur Tengah. 
2. Bidang Dakwah 
Pengertian Dakwah menurut Prof. H. M. Arifin, M. Ed, mendefinisikan 
bahwa dakwah sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, 
tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar 
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta 
pengalaman terhadap agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan 
tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
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Menurut penulis, dakwah adalah menyuruh, memanggil, mengajak atau 
sebuah usaha untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok agar beriman kepada 
Allah Swt. dengan mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Berdasarkan 
wawancara penulis, kegiatan dakwah yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-
Mujahidin untuk mencetak para pendakwah yang bisa terjun langsung ke masyarakat 
adalah sebagai berikut: 
a. Latihan (Training Dakwah) 
Kegiatan training dakwah diadakan bertujuan untuk melahirkan pendakwah-
pendakwah yang terampil dalam berceramah sehingga dapat berbaur dengan baik di 
masyarakat. Kegiatan ini dimulai sejak tahun 1998 dan masih bertahan baik sampai 
sekarang, serta masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh 
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seluruh santri maupun santriwati, dan dilaksanakan pada sore hari setiap beberapa 
kali dalam sepekan. Kemudian akan dilakukan koreksi dalam satu kali selama 
sepekan untuk memperbaiki pengambilan dalil Al-Qur‟an maupun hadits serta tata 
cara bahasa (retorika) yang digunakan. Juga diajarkan untuk berperilaku yang baik 
agar dapat menjadi contoh bagi masyarakat. 
b. Penempatan santri 
Kemudian santri yang senior atau telah lulus dalam kegiatan training dakwah 
dan dinilai mampu dalam berdakwah, akan ditugaskan untuk ceramah di berbagai 
daerah-daerah yang telah ditetapkan oleh pesantren. Mereka akan ditempatkan pada 
masjid-masjid setiap ceramah sholat Jum‟at atau khusus pada malam-malam bulan 
Ramadhan. 
Tidak hanya metode ceramah (retorika) yang diterapkan, namun juga 
memperlihatkan akhlak dan perilaku islami kepada masyarakat sekitar agar 
masyarakat dapat menilai bahwa para da‟i dari pesantren Al-Mujahidin tidak hanya 
mencerminkan paham religius yang baik dalam perkataannya saja, namun juga dalam 
perbuatannya sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah Swt. di dalam Q. S. Ali 
Imran/3: 104, yang berbunyi: 
َْْنِشِۗ  َُ ِ اْى َُ َع ْ٘ َٖ َْْٝ َٗ عُْشِٗف  ََ َُ بِاْى ُشٗ ٍُ
ٝؤْ َٗ ِْٞش  َُ اِىَٚ اىَْخ ْ٘ تٌ َٝذْع ٍَّ ُ ٌْ ا ُْن ٍِ ىتَُنِ  َٗ





          





“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru pada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
60
 
Dan pada Q. S. Al-An‟am/6: 90, yang berbunyi: 
 ِ ا ِۗ اِ اُٗىٕٓىٖ ِٔ اَْجش  ْٞ ٌْ َعيَ  اَْعىَٔيُُن
ْٓ ِۗ قُو الَّٓ ٌُ اْقتَِذ ٖذ ُٕ ُٖ ُ فَبِ َٕذَٙ ّٰللاه  َِ َ٘ ااِلَّ ِرْمٖشٙ َل اىَِّز ٝ ُٕ ُْ
< َِ ْٞ َِ  <٠ِٓىْيٖعيَ
 
Terjemahnya 
“Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutlah 
petunjuk mereka. Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan 
kepadamu dalam menyampaikan (Al-Qur‟an).” Al-Qur‟an itu tidak lain 
hanyalah peringatan untuk (segala umat) seluruh alam.”
61
 
3. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Pondok pesantren Al-Mujahidin dalam perkembangannya, terus menerus 
menjalin hubungan harmonis kepada masyarakat sekitar secara baik dan rapi. 
Terbukti dengan tidak adanya permasalahan yang berarti antara pihak pesantren 
dengan masyarakat sejak didirikannya pesantren yaitu tahun 1979, justru keberadaan 
pondok pesantren Al-Mujahidin memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat 
Kelurahan Karang Joang itu sendiri, terkhusus masyarakat di sekitar pesantren. 
Adapun dalam bidang sosial kemasyarakatan, terdapat beberapa usaha yang 
dilakukan pesantren Al-Mujahidin untuk masyarakat Kelurahan Karang Joang, seperti 
pembinaan dalam bidang pendidikan, memberikan pemahaman keagamaan kepada 
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masyarakat, memberikan santunan-santunan kepada warga yang kurang mampu, 
membangun beberapa infrastruktur pada lingkungan sekitar pesantren, juga ikut 
memperbaiki keadaan masyarakat dalam bidang perekonomiannya. 
Pondok pesantren Al-Mujahidin, dalam hal membantu perekonomian warga 
sekitar dengan mengutamakan warga sebagai tenaga kerja di pesantren itu sendiri, 
seperti satpam, laundry, tukang masak, cleaning service, dan berbagai pekerjaan 
lainnya. Terhitung sebanyak kurang lebih 30 warga sekitar yang diterima oleh 
pondok pesantren untuk bisa bekerja di pesantren Al-Mujahidin. Masyarakat juga 
dapat menitipkan makanan di kantin pesantren untuk dijual kepada para santri. Hal ini 
menjadi bukti bahwa pondok pesantren Al-Mujahidin cukup membantu dalam hal 
perekonomian masyarakat sekitar. 
Pesantren Al-Mujahidin, sejak tahun 2005, juga rutin memberikan santunan 
berupa sembako kepada masyarakat sekitar yang kurang mampu, berbagi daging 
kurban ke seluruh masyarakat sekitar pesantren setiap idul Adha, serta ikut membantu 
dalam pembangunan fasilitas-fasilitas umum masyarakat seperti posyandu yang 
direnovasi oleh pihak pesantren pada tahun 2018, gapura yang perbaikannya setiap 4 
tahun sekali pihak pesantren juga turut andil dalam biaya serta tenaga dari 
santri/ustadz serta perbaikan di jalan-jalan yang rusak. 
C. Pengaruh Pondok Pesantren Al-Mujahidin terhadap Pembinaan Masyarakat 
Kelurahan Karang Joang 
1. Pengaruh Ajaran 
Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan sekaligus lembaga 
kemasyarakatan, sejak keberadaannya telah mampu mangakomodasikan berbagai 
macam perubahan, baik dari segi pemahaman, sosial serta kultural juga cenderung 
          




mengarah kepada modernisasi di hampir segala bidang kehidupan karena 
perkembangan zaman yang amat pesat. Akibat model perkembangan seperti ini, tentu 
membawa pengaruh pada sikap dan perilaku masyarakat di sekitarnya. Maka dari itu, 
lembaga pendidikan masyarakat termasuk pondok pesantren haruslah bersifar 
fungsional, sebab lembaga pendidikan sebagai salah satu wadah masyarakat 
digunakan sebagai pintu gerbang dalam menghadapi tuntutan masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perubahan. Oleh karena itu, pondok 
pesantren perlu mengadakan perubahan secara terus menerus seiring dengan tuntutan 
perkembangan globalisasi untuk masyarakat sekitar yang dilayaninya.
62
 
Sebagai da‟i yang sudah melakukan dakwah sejak masa mudanya, Bapak KH. 
Mas‟ud Asyhadi, Lc dikenal sebagai sosok kyai yang sangat ramah dan rendah hati. 
Beliau menginginkan wilayahnya bertempat tinggal dipenuhi dengan nuansa-nuansa 
Islami, maka belian dengan para teman-teman seperjuangan dakwah-nya mendirikan 
pondok pesantren ini, mengharap bahwa pesantren ini ke depannya akan membawa 
pengaruh yang baik untuk wilayah Kelurahan Karang Joang.  
Sebagai pendakwah, ustadz dan ustadzh dari Pondok Pesantren Al-Mujahidin 
selalu berusaha keras untuk menebarkan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan syari‟at 
agar dapat menghapus dan memberantas corak-corak kemusyrikan dan permasalahan 
lain yang ada di Kelurahan Karang Joang. Walaupun tidak begitu kental dengan 
kemusyrikannya, namun masyarakat Kelurahan Karang Joang yang bersifat 
majemuk, terdiri dari beraneka ragam suku, menyebabkan tercampu-baurnya budaya 
satu dengan budaya lain, seringkali timbul permasalahan dikarenakan perbedaan 
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budaya ini. Misal, percekcokan yang awalnya bukan dikarenakan ras dan suku, 
namun lama-kelamaan menyinggung antar perbedaan ini. Selain dari permasalahan 
suku, masyarakat juga melakukan perjudian, sabung ayam dan yang paling banyak 
ditemukan adalah kenakalan remaja. 
Pesantren Al-Mujahidin berdiri di tengah-tengah masyarakat ini sejak tahun 
1979, dan sejak saat itu mulai berkembang, mengajak dan merangkul masyarakat 
untuk meninggalkan perkara-perkara yang dibenci oleh agama. Dengan membentuk 
majelis ta‟lim rutin yang diperuntukkan untuk masyarakat umum agar memperkuat 
pemahaman ajaran Agama Islam masyarakat itu sendiri. Sejak dipelopori oleh pihak 
pesantren, akhirnya masyarakat yang mulai sadar akan hausnya ilmu agama, mulai 
juga membentuk pengajian rutin di masjid-masjid yang ada di Kelurahan Karang 
Joang, namun tetap mengikuti majelis ta‟lim rutin yang dilakukan sejak awal di 
Pesantren Al-Mujahidin. 
Terlepas dari penyebarluasan pemahaman aqidah dan syariat yang sangat 
penting, pesantren Al-Mujahidin juga menekankan kepada masyarakat akan saling 
menghargai antara suku dan budaya satu dan yang lainnya, juga mengajarkan bahwa 
tidak ada ras atau suku yang lebih baik dibanding suku lainnya, bahwa Allah Swt. 
menilai muslim dan muslimah berdasarkan tingkat ketaqwaannya.
63
 Selain itu, 
pondok pesantren Al-Mujahidin juga kerap terlibat dalam kegiatan tahlilan, yasinan, 
sholawatan dan tausiyah yang diadakan masyarakat setempat. Para santri juga ikut 
terlibat dalam kegiatan masyarakat berupa Maulid Nabi yang biasa diadakan di 
masjid-masjid sekitar dan kegiatan pada hari kemerdekaan. 
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Pondok Pesantren Al-Mujahidin sendiri adalah lembaga pendidikan yang 
didirikan oleh Organisasi Daerah Muhammadiyah Kota Balikpapan dan Pasir. 
Menurut Bapak KH. Mas‟ud Asyhadi, Lc, sesuai dengan prinsip Muhammadiyah, 
pondok pesantren Al-Mujahidin tidak menganut pada satu mazhab ataupun tidak anti 
mazhab. Sebagai organisasi dakwah yang menyerukan untuk kembali pada Al-Qur‟an 
dan Sunnah, Muhammadiyah sesungguhnya tidak mengacu dan condong kepada satu 
mazhab, dan di saat yang bersamaan pula tidak memposisikan dirinya sebagai anti 
mazhab. Beliau berkata, Muhammadiyah senantiasa berupaya untuk mencari dalil 
yang paling kuat di antara empat ulama mazhab dan menyampaikan dalil tersebut 
kepada umat. Seperti yang telah diketahui bahwa terdapat empat imam mazhab yang 
menjadi rujukan umat Islam di dunia, yakni Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam 
Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal. Di Indonesia rata-rata merujuk pada 
pendapatnya Imam Syafi‟i sebagai rujukan utama. 
Lebih lanjut beliau menambahkan bahwa alasan utama Muhammadiyah 
menjaga jarak yang sama dengan para imam mazhab adalah dikarenakan tidak adanya 
satu dalil pun yang memerintahkan umat Islam untuk menganut salah satu mazhab, 
bahkan para imam tersebut justru menolak untuk diikuti jika ajaran atau pendapatnya 
bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah. Maka hal ini pula yang diterapkan di 
pondok pesantren Al-Mujahidin. Namun, sebagai lembaga pendidikan 
kemasyarakatan, pesantren Al-Mujahidin meletakkan toleransi yang besar sebagai 
upaya untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah, selama hal itu bukan permasalahan 
yang pokok.  
Sebelum didirikan pondok pesantren Al-Mujahidin pada tahun 1979, 
masyarakat Kelurahan Karang Joang adalah penganut mazhab Syafi‟i seperti rata-rata 
          




masyarakat Indonesia. Sebagian besar dari masyarakat Kelurahan Karang Joang juga 
adalah masyarakat NU (Nahdhatul Ulama) yang menganut paham Ahlussunah 
waljama‟ah, namun setelah berdirinya pondok pesantren Al-Mujahidin yang berbasis 
Muhammadiyah, maka lama-kelamaan masyarakat sekitar tidak lagi fanatik terhadap 
satu paham yang dianut saja, namun juga ikut memiliki toleransi yang besar terhadap 
permasalahan-permasalahan yang sifatnya bercabang.
64
  
2. Aplikasi Ajaran 
Dalam pengaplikasian dari pemahaman ajaran Islam yang dibawa dari 
Pesantren Al-Mujahidin untuk masyarakat, memperlihatkan pengaruh yang cukup 
besar akan gaya hidup Islami yang diterapkan oleh masyarakat Kelurahan Karang 
Joang masa kini. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan hidup dari masyarakat 
yang sudah berbeda jauh dengan kebiasaan terdahulu sebelum berdirinya pondok 
pesantren, juga ibadah-ibadah yang masyarakat lakukan. 
Secara garis besar, ibadah yang dilakukan umat muslim dapat dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu: 
a. Ibadah Mahdhah (Individual) 
Ibadah mahdhah atau ibadah khassah (khusus) adalah bentuk ibadah yang 
ketentuan dan pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash dan wujud penghambaan 
murni seorang hamba kepada Tuhannya, seperti sholat, puasa, zakat dan haji. 
Masyarakat Kelurahan Karang Joang, khususnya yang berada di sekitar 
pondok pesantren Al-Mujahidin kini mencerminkan kehidupan yang Islami, seperti 
memenuhi masjid-masjid saat tiba waktu sholat, melaksanakan puasa dan zakat, serta 
terhitung telah banyak masyarakat yang telah menunaikan ibadah haji dan umroh. 
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Masjid-masjid di Kelurahan Karang Joang kini hampir tidak ada lagi yang 
kosong setiap kali memasuki waktu sholat. Hal ini adalah bentuk dari wujud 
pengaruh yang telah diberikan oleh Pondok Pesantren Al-Mujahidin. 
b. Ibadah Muamalah (Sosial) 
Ibadah muamalah atau ibadah sosial adalah semua yang mendatangkan 
kebaikan dalam bentuk menjaga hubungan sesama manusia dan tidak menyalahi 
aturan Allah Swt. Adapun wujud dari pengaruh yang telah diberikan oleh pesantren 
adalah banyaknya masyarakat yang ikut dalam kegiatan keagamaan seperti majelis 
ta‟lim, sholawatan dan sebagainya, serta menghargai perbedaan antar suku dan 
budaya lain. Saat ini sudah jarang bahkan tidak lagi terlihat adanya percekcokan antar 
warga yang melibatkan perbedaan suku dan budaya itu, dikarenakan pemahaman 
ajaran agama yang mereka dapatkan sebagian besarnya dari Pesantren Al-Mujahidin. 
Di sisi lain, yang memperlihatkan bahwa aplikasi dari pemahaman ajaran 
agama Islam pada masyarakat Kelurahan Karang Joang adalah rasa malu yang ada 
pada perempuan jika dirinya tidak mengenakan hijab. Mayoritas perempuan yang ada 
di Kelurahan Karang Joang, khususnya di sekitar Pesantren Al-Mujahidin, 
mengenakan jilbab dan busana muslim, baik dari kalangan ibu-ibu, wanita yang telah 
renta, para remaja, bahkan anak-anak pendidikan dasar. Seperti yang tercantum dalam 
Al-Qur‟an bahwa wanita muslimah wajib menutup auratnya jika telah baligh dan 
beranjak dewasa. Sebagaimana firman Allah Swt. di dalam Q. S. Al-Ahzab/33: 59, 
yang berbunyi: 
 ٓ ٖٝ ِۗ َِّ ِٖ ْٞبِ ِْ َجََلبِ ٍِ  َِّ ِٖ َِ َعيَْٞ ْٞ َِ ُٝذِّ ْٞ ِْ ٍِ ٔ٘ َُ
تَِل َِّٗغآِء اىْ ْٖ بَ َٗ اِجَل  َٗ ُّٜ قُْو اِلَْص ا اىَّْبِ َٖ اَُّٝ
ا >  َ ْٞ ِح اسَّ ُ َغفُ٘س  َُ ّٰللاه َما َٗ  ِۗ َِ ْٝ َِ فَََل ُْٝؤرَ ُْ ُّْٝعَشْف ٓٚ اَ ّٖ  <٩٠ٖرِىَل اَدْ
Terjemahnya: 
          




“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 




 Dengan adanya Pondok Pesantren Al-Mujahidin, masyarakat Kelurahan 
Karang Joang akhirnya berangsur-angur mulai meninggalkan kebiasaan jahiliyah, dan 
mengubah pola hidup mereka sesuai dengan ajaran Islam. Seperti meninggalkan 
kebiasaan judi, minum khamar, sabung ayam, serta balap liar yang biasa dilakukan 
oleh remaja, sekarang sudah jarang didapati bahkan tak dilakukan lagi.
66
 
Keberhasilan ini tidak lain adalah berkat usaha keras dari kyai, para ustadz 
dan ustadzah serta santri yang tidak lelah dalam berdakwah mengajak masyarakat 
untuk hidup sesuai dengan ajaran Agama Islam, dan meninggalkan larangan-larangan 
Allah Swt. Juga keterlibatan dari masyarakat Kelurahan Karang Joang dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pesantren, sehingga meningkatkan kesadaran 
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Berdasarkan pokok-pokok pembahasan yang telah dibahas dalam sub-sub 
masalah dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik 
tiga kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Pondok Pesantren Modern Al-Mujahidin didirikan pada tahun 1979, oleh 
Panitia Pembangunan Panti Asuhan dan Pondok Pesantren atas perintah dari 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Balikpapan dan Pasir. Dalam 
perkembangannya, pesantren yang awalnya hanya memiliki satu fasilitas, 
rumah kayu ini, lambat laun menjadi Pondok Pesantren Terpadu yang 
memiliki fasilitas lengkap dan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah 
modern lainnya. Kehadiran Pesantren ini memberikan banyak manfaat bagi 
masyarakat Kelurahan Karang Joang, karena dengan adanya Pondok 
Pesantren Al-Mujahidin dalam lingkungan mereka, membawa ajaran-ajaran 
Agama Islam dan memberikan kesadaran pada masyarakat untuk hidup 
mengikuti ajaran-ajaran agama. 
2. Usaha-usaha yang telah dilakukan Pondok Pesantren Al-Mujahidin dalam 
peranannya terhadap masyarakat Kelurahan Karang Joang, terbagi menjadi 
tiga: Bidang pendidikan, yaitu pendidikan formal dan nonformal terutama 
pendidikan kepesantrenan. Bidang dakwah, yaitu pembentukan majelis ta‟lim 
dan pengutusan mubaligh. Bidang sosial kemasyarakatan, yaitu menjaga 
hubungan yang baik dengan melakukan interaksi-interaksi yang akrab, terlibat 
dalam kegiatan masyarakat, dalam bidang ekonomi membantu masyarakat 
          




dengan memperkerjakan warga sekitar sebagai tenaga kerja di Pondok 
Pesantren Al-Mujahidin, dan mengizinkan masyarakat untuk ikut berdagang 
di lingkungan pesantren, serta dalam bidang lain, rutin memberi santunan-
santunan kepada warga yang tidak mampu, juga ikut memperbaiki 
infrastruktur di Kelurahan Karang Joang. 
3. Dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Karang Joang, pengaruh yang 
dibawa oleh Pondok Pesantren Al-Mujahidin sangat besar, terlihat dari 
pengaplikasian masyarakat terhadap pemahaman-pemahaman keagamaan 
yang mereka dapat dari pesantren, telah tercermin kehidupan Islami yang 
sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Islam, dan telah meninggalkan 
kebiasaan-kebiasaan jahiliyah yang sebelumnya bertentangan dengan ajaran 
Agama Islam. 
B. Implikasi 
1. Kepada pihak pengelola pesantren, diharapkan untuk tetap istiqomah dalam 
mendidik dan mengarahkan santri dengan baik, sehingga selalu melahirkan 
kader-kader pemuda dan pemudi yang Islami, yang dapat bermanfaat bagi 
keluarga, Agama, bangsa dan Negara. 
2. Kepada para santri dan santriwati, diharapkan untuk semangat dalam 
mengkaji ilmu-ilmu agama, maupun modern sehingga bisa menjadi 
pendakwah yang dapat bersaing pada kehidupan sekarang yang serba 
berteknologi modern. Juga jangan putus asa untuk mengejar cita-cita. 
3. Kepada masyarakat, diharapkan tentang menjalin hubungan yang harmonis 
dengan pihak pesantren begitupun sebaliknya guna mempertahankan ukhuwah 
          




islamiyah yang telah lama tercipta sehingga dapat mewujudkan kawasan yang 
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